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ABSTRAK

Proses pembelajaran Biologi di SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten Simeulue
masih didominasi oleh guru sebagai narasumber, dengan adanya media
pembelajaran dapat memudahkan berlangsungnya kegiatan belajar. Media
pembelajaran flipchart pada materi sistem pernapasan ini dilatar belakangi oleh
kurangnya penggunaan media pendukung pembelajaran yang digunakan pada saat
proses belajar mengajar berlangsung di SMAN 1 Teupah Tengah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran, menguji kelayakan media
pembelajaran flipchart dan respon peserta didik terhadap media pembelajaran.
Rancangan penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D)
yang mengacu pada model ADDIE. Tahapan model ADDIE terdiri dari Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri
dari 20 peserta didik, 2 ahli media dan 2 ahli materi. Instrumen pengumpulan data
menggunakan lembar validasi ahli dan angket. Teknik pengumpulan data
menggunkan lembar validasi ahli media, ahli materi dan angket respon peserta
didik. Teknik analisis data menggunakan uji kelayakan dan respon peserta didik.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan media pembelajaran
berdasarkan kualitas media dan materi diperoleh hasil keseluruhan nilai validasi
dengan kriteria kevalidan yaitu 85,23% mendapat hasil sangat layak . Hal ini
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran flipchart pada Materi Sistem
Pernapasan di SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten Simeulue sangat layak
digunakan sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan Media Pembelajaran Flipchart, Sistem Pernapasan,
Kelayakan, Respon Peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki arti keseluruhan dan
terdiri dari beberapa komponen yang saling berhubungan antara satu dengan
lainnya yang dapat mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Selain itu pembelajaran juga dapat diartikan sebagai upaya
sistematik dan disengaja oleh pendidik untuk menciptakan kondisi agar peserta
didik melaksanakan kegiatan belajar. Pada kegiatan pembelajaran terjadi sebuah
interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang melakukan kegiatan
pembelajaran.t

Pembelajaran dipengaruhi oleh adanya perkembangan teknologi, bahwa
belajar dapat dipermudah melalui berbagai sumber-sumber belajar, sehingga
mengubah pendidik atau guru dalam peran pembelajaran. Sebelumnya guru hanya
menjadi satu-satunya sumber belajar atau menjadi fasilitator dalam pembelajaran,
akan tetapi saat ini peran guru lebih ditekankan pada bagaimana memanfaatkan
berbagai sumber belajar serta fasilitas-fasilitas yang tersedia untuk digunakan

peserta didik dalam belajar.?

! D Sudjana S, Metode Pengajaran Partisipatif, ( Bandung: Falah Production),h. 8.

2 Karwono, Heni mularsih, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta: Raja Grafindo, 2012),
h.23.



Media pembelajaran yaitu suatu alat yang digunakan dalam proses belajar-
mengajar dengan tujuan untuk menyampaikan informasi atau pesan pembelajaran
dari pendidik kepada peserta didik. Dengan adanya kehadiran media pembelajaran
dapat membantu kurang jelasnya suatu materi atau bahan yang disampaikan oleh
guru terhadap peserta didik, sehingga suatu proses pembelajaran akan tercapai
tujuannya dengan baik.?

Adanya pembelajaran maka diharapkan mampu menjadikan manusia
berkualitas, baik dihadapan Allah SWT maupun sesamanya. Hal tersebut sesuai
dengan konsep Islam yakni menuntut ilmu itu merupakan suatu kewajiban bagi
setiap manusia, sebab Allah SWT akan menjanjikan keistimewaan bagi orang-
orang yang berilmu serta beriman, sebagaimana yang telah di jelaskan firman-Nya

di dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 3-4, sebagai berikut:

@ 4t e alf @ 521 g T

Artinya: “Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia. Yang mengajar (manusia)
dengan pena” (Q.S Al-Alag: 3-4).*

Tafsiran ayat diatas menurut Al-Maraghi, ayat tersebut menjelaskan bahwa
Dia-lah Allah yang menjadikan Qalam sebagai media yang di gunakan manusia
untuk memahami sesuatu, sebagaimana mereka memahaminya melalui ucapan.
Allah memiliki kekuasaan untuk menjadikan seseorang sebagai pembaca yang
baik. Penghubung yang memiliki pengetahuan sehingga ia menjadi manusia yang
sempurna. Dengan demikian, media pembelajran memiliki tiga peranan yaitu
peranan sebagai penarik perhatian, peran komunikasi, dan peran ingatan atau
penyimpanan. Oleh karena itu, para pendidik harus mengetahui dan memahami
betapa pentingnya penggunaan media dalam pandangan islam.

3 R. Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran, (Jakarta: Gramedia,
2007), h. 16.

4 Al-Quran surat Al-Alaqg ayat 3-4, Qur’an Tajwid dan Terjemahan, Departemen Agama
Republik Indonesia, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006).



Media pembelajaran memiliki manfaat sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran. Manfaat lainnya yakni: a) pembelajaran akan menarik perhatian
sehingga dapat meningkatkan minat belajar, b) bahan yang diajarkan akan lebih
jelas maknanya, sehingga lebih dipahami dalam proses pembelajaran, c) metode
pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi melalui lisan
pengajar d) pembelajaran lebih banyak melaksanakan kegiatan belajar, karena
tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, melainkan juga
aktivitas-aktivitas lain yang dilakukan misalnya: mengamati, mempraktikkan,
mendemostrasikan, dan lain-lain.’

Hadirnya media dalam pembelajaran akan membuat peserta didik mencapai
proses pembelajaran yang efektif. Media pembelajaran adalah suatu yang dapat
menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, serta minat untuk belajar. Media pembelajaran juga
dapat membantu kegiatan belajar-mengajar menjadi efektif dengan terjalinnya
hubungan yang baik antara pendidik dengan peserta didik. Selain itu, media
pembelajaran juga berperan dalam mengatasi kejenuhan belajar di ruangan.®

Media pembelajaran yang digunakan yaitu flipchart. Flipchart merupakan
media dalam bentuk visual yang termasuk kedalam jenis bagan (chart). Flipchart
atau bagan menyajikan informasi pada setiap bagian. Bagian-bagian dari setiap

informasi dituangkan dalam lembaran tersendiri, selanjutnya lembaran-lembaran

5 Sanaky, Hujair, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2011), h. 4-5.

® Talizaro Tafonao, Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2, No. 2. (2018), h. 103.



tersebut disimpul atau diikat menjadi satu bagian. Penggunaan media flipchart
dibalik satu persatu sesuai dengan isi bagan pesan yang ingin disampaikan.’

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap guru
mata pelajaran biologi dan hasil observasi pada saat proses pembelajaran di kelas
XI MIA yang dilakukan selama PPL di SMAN 1 Teupah Tengah, dapat diketahui
bahwa selama proses pembelajaran yang berlangsung dari awal sampai selesai
pembelajaran, guru hanya menggunakan metode ceramah dan menggunakan
papan tulis sebagai media, sehingga peserta didik kurang aktif dalam memahami
materi pembelajaran yang disampaikan. Selain itu, guru juga kurang memperkuat
komunikasi pembelajaran pada saat menyampaikan materi pelajaran, dari kondisi
tersebut diperlukan proses pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran
yang efektif, sehingga dapat memudahkan komunikasi antara pendidik dengan
peserta didik.

Guru juga belum pernah menerapkan pengembangan model ADDIE dalam
proses pembelajaran. Model ADDIE dapat didefinisikan sebagai salah satu desain
sistem pembelajaran yang menjelaskan tentang tahapan-tahapan desain sistem
pembelajaran yang mudah untuk dilakukan.®

Diindikasikan dengan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, selama
kegiatan belajar peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru,
kemudian dilanjutkan dengan memberikan tugas untuk dikerjakan soal-soal yang

ada di buku pelajaran. Saat pembelajaran berlangsung, beberapa peserta didik

7 Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012 ), h. 87.

8 Hasil Observasi SMAN 1 Teupah Tengah.



terlihat tidak aktif, hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peserta didik yang
masih malu, takut, serta ragu dalam bertanya dan hanya sedikit peserta didik yang
menjawab pertanyaan guru. Peserta didik cenderung melakukan apa yang
diperintahkan oleh guru. Sebagian peserta didik juga tidak memperhatikan
penjelasan guru dan sering menciptakan keributan dikarenakan bosan dengan
pembelajaran. Penyampaian materi masih fokus pada satu sumber belajar, yaitu
buku ajar saja.’

Berdasarkan permasalahan di atas, harus ada penyelasaian untuk
memperbaiki kegiatan pembelajaran, agar memungkinkan terjadi peningkatan
proses belajar pada peserta didik di SMAN 1 Teupah Tengah. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan yaitu mengembangkan media pembelajaran dengan
menggunakan flipchart yang dirancang dengan menggunakan aplikasi Photoshop
CC (Creative Cloud). Peneliti mengembangkan media pembelajaran
menggunakan flipchart yang menarik dan kreatif, agar peserta didik dapat
bersemangat serta memiliki minat belajar yang lebih tinggi, dan juga
memudahkan peserta didik dalam memahami konsep pembelajaran pada materi
sistem pernapasan pada manusia.°

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan media flipchart dilaksanakan
oleh beberapa peneliti, salah satunya adalah penelitian Rosita, Riza. Jurusan

Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, dengan judul

® Hasil Wawancara SMAN 1 Teupah Tengah.

10 Septy Yustian, Nur Widodo, Yuni Pantiwati, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
dengan Pembelajaran Berbasis ScientificApproach Siswa Kelas X SMA Panjura Malang”, Jurnal
Pendidikan Biologi Indonesia, 1. 2. ISSN : 2442-3750. (2015), h. 241



“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flipchart pada materi Jamur untuk
Siswa SMA kelas X*“. Penelitian ini dibatasi hanya untuk kelompok kecil dengan
menggunakan kertas foto 29,7 x 21 cm. Berdasarkan hasil penelitian dapat
diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran Biologi berbasis Flipchart pada
materi Jamur layak digunakan pada kegiatan pembelajaran di kelas ataupun
sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa.!!

Berdasarkan hasil penelitian Happy Karlina Marjo dan Aulia Safitri dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Visual Dengan Menggunakan
Flipchart Untuk Meningkatkan Motivasi Prestasi Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok™. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara
media pembelajaran flipchart dengan layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik kelas X SMAN 11 Jakarta.'?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat disimpulkan
bahwasanya pengembangan media pembelajaran flipchart dari segi desain
gambarnya lebih bervariasi, tampilan warna jelas, gambar disajikan secara teratur
serta dari segi materi akurat dan terperinci. Kemudian dari segi bahasa digunakan
bahasa yang mudah dipahami. Penelitian mengenai media flipchart ini juga belum
pernah diterapkan di sekolah SMAN 1 Teupah Tengah, sehingga peneliti merasa
perlu adanya inovasi dalam proses melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan media Flipchart di sekolah SMAN 1 Teupah Tengah. Berdasarkan

11 Riza, Rosita, Pengembangan MediaPembelajaran Berbasis Flipchart pada materi
Jamur untuk Siswa SMA kelas X, (2017) FKIP Universitas Jambi.

12 Auliya Safitri, Happy Karlina Marjo, Pengembangan Media Pembelajaran Visual
Dengan menggunakan Flipchat Untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi Melalui Layanan
Bimbingan Kelompok, “INSIGHT: Jurnal Bimbingan Konseling “, Vol. 7, No. 2, (2018), h. 185.



penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
“Pengembangan Media Pembelajaran Flipchart Pada Materi Sistem

Pernapasan Manusia di SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten Simeulue”.

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran flipchart pada materi
Sistem Pernapasan Manusia di SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten
Simeulue?

2. Bagaimana uji kelayakan media pembelajaran flipchart pada materi
Sistem Pernapasan Manusia di SMAN 1 Teupah Tengah kabupaten
Simeulue?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran flipchart
pada materi Sistem Pernapasan Manusia di SMAN 1 Teupah Tengah

Kabupaten Simeulue?

B.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitiaan ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pengembangan media pembelajaran flipchart
pada materi sistem pernapasan manusia di SMAN 1 Teupah Tengah

Kabupaten Simeulue.



2. Untuk menganalisis uji kelayakan media pembelajaran flipchart pada
materi sistem pernapasan manusia di SMAN 1 Teupah Tengah kabupaten
Simeulue.

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran
flipchart pada materi sistem pernapasan manusia di SMAN 1 Teupah

Tengah Kabupaten Simeulue.

C. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian dibagi menjadi dua kategori, yaitu teoritik dan
praktik adalah :
1. Teoritik
Hasil penelitian diharapkan dapat menyampaikan informasi tentang
materi sistem pernapasan manusia kepada peserta didik dengan
menggunakan media flipchart, juga dapat dijadikan tambahan referensi bagi
peneliti berikutnya.
2. Praktik
a. Manfaat bagi peserta didik
Bagi peserta didik dapat membantu meningkatkan minat belajar
sehingga menjadikan materi yang disampaikan lebih bermanfaat.
b. Manfaat bagi guru
Sebagai bahan masukan bagi guru dalam menerapkan suatu media
pembelajaran, agar saat proses kegiatan belajar peserta didik tidak mudah
jenuh terhadap materi yang disampaikan, sehingga tercapainya tujuan

pembelajaran dengan baik.



c. Manfaat bagi sekolah
Dapat menjadikan media pembelajaran sebagai referensi tambahan

untuk meningkatkan prestasi dan mutu sekolah.

D. Definisi Operasional
1. Pengembangan Media Pembelajaran
Pengembangan diartikan sebagai perluasan atau pendalaman materi
pembelajaran, sehingga menciptakan sebuah produk. Pengembangan media
pembelajaran pada penelitian ini disimpulkan bahwa pengelolaan analisis, serta
penyajian data yang dibuat secara sistematis yang bertujuan untuk
mengembangkan sesuatu yang lebih sempurna atau mengembangkan sebuah
produk yang menyajikan materi sistem pernapasan manusia. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode R & D dan model ADDIE untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis flipchart pada materi sistem
pernapasan manusia. 3
2. Media Pembelajaran
Media adalah alat penyalur informasi pembelajaran yang akan dijelaskan
oleh sumber informasi kepada penerima informasi. Menggunakan media dalam
belajar dapat membantu tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran'* Dengan

adanya media pembelajaran, peserta didik lebih tertarik dan tidak jenuh, sehingga

13 Imiawan, Arif, Pengembangan Buku Ajar Sejarah Berbasis Situs Sejarah Bima,
“Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan”, Vol. 2, No. 3, (2018), h. 102

14 Nunu Mahnun, Media Pembelajaran (Langkah-langkah Pemilihan Media dan
Implementasinya dalam Pembelajaran), Jurnal Pemikiran Islam, VVol. 37, No. 1, (2012), h. 27.
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meningkatkan keaktifan peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu media flipchart.
3. Flipchart

Flipchart merupakan lembaran-lembaran kertas yang menyerupai album
atau kalender berukuran 50x75 cm, atau ukuran yang lebih kecil 21x28 cm
sebagai flipbook yang disusun dalam urutan kemudian diikat pada bagian atasnya.
Flipchart dapat digunakan sebagai media penyampaian pesan pembelajaran.
Penggunaa media Flipchart dapat dibalik jika pesan dalam lembaran depan sudah
ditampilkan dan kemudian dapat diganti dengan lembaran berikutnya yang telah
disediakan.®® Dalam penelitian ini, media Flipchart disajikan dalam bentuk White
flipchart. White flipchart ialah lembaran kertas-kertas kosong yang akan diisi
tentang materi pembelajaran.

4. Uji Kelayakan

Uji Kelayakan merupakan penilaian pada sebuah produk, apakah produk
tersebut layak dikembangkan dan diterapkan atau tidak.!® Uji kelayakan dalam
penelitian ini adalah kelayakan media pembelajaran flipchart pada materi sistem
pernapasan manusia di kelas XI MIA SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten
Simeulue.

a. Uji kelayakan terhadap ahli media

Dalam uji kelayakan media ini peneliti pertama kali akan melakukan

validasi dan penilaian kepada ahli media. Tahapan ini dilakukan dengan tujuan

15 Sulaina, dkk, Media Pembelajaran, (Bandung: PT Angkasa, 2009), h. 82.

16 Serian Wijatno, Pengantar Entrepreneurship, (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 88.
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untuk mengetahui layak atau tidkanya suatu media pembelajaran yang telah dibuat
dan memberi informasi kepada peneliti untuk melakukan perbaikan serta
penyempurnaan media sesuai dengan saran yang sudah diterima pada hasil
penilaian oleh ahli media. Adapun ahli media tersebut adalah dosen dari
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, khususnya Dosen dari Program
Studi PTI (Pendidikan Teknologi Informasi) dan Dosen dari Program Studi
Pendidikan Biologi

b. Uji kelayakan terhadap ahli materi

Uji kelayakan materi ini dilakukan kepada guru yang mengajar di SMAN 1
Teupah Tengah Kabupaten Simeulue dan Dosen dari Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh, khususnya Dosen dari Program Studi Pendidikan Biologi.
Dalam tahap ini, guru menggunakan media berbasis flipchart terhadap materi
sistem pernapasan pada manusia. Kemudian guru memberikan penilaian untuk
mengetahui layak atau tidak media pembelajaran tersebut apabila diterapkan
nantinya dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, dan apakah media sudah sesuai
dengan kurikulum serta memenuhi materi pembelajaran yang dibutuhkan oleh
guru dan sekolah.

5. Respon siswa

Respon siswa merupakan tanggapan siswa pada saat kegiatan belajar
mengajar. Respon dapat berupa aktif di depan kelas dan aktif di tempat. Respon
aktif di depan kelas adalah menggunakan kata-kata atau lisan dan tulisan untuk
mempresentasikan (mengkomunikasikan ide yang dilakukan di depan kelas).

Indikator respon siswa dalam penelitian ini terdiri dari Pemahaman isi dari media
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flipchart, motivasi belajar, efetifitas media, Bahasa yang digunakan dan
komunikasi.t’
6. Materi Sistem Pernapasan Manusia

Sistem pernapasan manusia merupakan proses yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, yaitu tempat keluar masuknya O? dan CO?. Materi sistem penapasan
manusia dapat dilihat pada Kompetensi Dasar (KD): 3.8 Menganalisis hubungan
antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem pernapasan dalam kaitannya
dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem pernapasan
manusia. KD: 4.8 Menyajikan hasil analisis pengaruh pencemaran udara terhadap
kelainan pada struktur dan fungsi organ pernapasan manusia berdasarkan studi

literatur.

17 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013), h. 41.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengembangan
1. Definisi Pengembangan

Pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menciptakan produk tertentu, dan menguji kegunaan pada produk. Pengembangan
juga merupakan proses merancang pembelajaran secara sistematis ditetapkan pada
sesuatu yang dilakukan pada proses pembelajaran.'® Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode penelitian pengembangan (research and
development). Metode penelitian pengembangan (R&D) merupakan metode yang
digunakan dalam menciptakankan sebuah produk serta membuktikan keefektifan
produk.

Pengembangan adalah suatu proses perluasan pengetahuan yang telah ada,
misalnya pengembangan media pembelajaran dimana media pembelajaran ini
mampu dalam meningkatkan minat peserta didik saat kegiatan belajar.
Pengembangan juga digunakan dalam mengembangkan/ menciptakan sebuah
produk. Model penelitian pengembangan yang akan digunakan pada penelitian
adalah Model ADDIE.*®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, pengembangan
yaitu suatu proses yang menciptakan sebuah produk agar lebih baik. Diantara

model-model pengembangan penelitian, terdapat salah satu model pengembangan,

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pengembangan, (Bandung: Alfabet, 2015), h. 407.

19 Hanafi, Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan, Jurnal Kajian Keislaman,
Vol. 4, No. 2, (2017), h. 130.

13
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yaitu model pengembangan ADDIE. Model ADDIE digunakan sebagai salah satu
model desain pembelajaran yang menjelaskan tahapan desain yang sederhana dan
mudah dipahami. Model ADDIE dikembangkan oleh Riser dan Mollenda pada
tahun 1990-an. Model ADDIE berfungsi sebagai petunjuk dalam membuat
perangkat yang mendukung pembelajaran. Terdapat 5 tahapan pengembangan
yang digunakan pada model ADDIE, yaitu: Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation.?°
a. Tahap Pengumpulan (Analysis)

Analysis merupakan tahap awal yang dilakukan oleh seorang
pengembangan pembelajaran. Langkah-langkah pada tahapan analisis ini,
yaitu menganalisis peserta didik, menentukan materi ajar, menentukan
standar kompetensi yang akan dicapai, serta menentukan media yang akan
digunakan.

b. Tahap Perencanaan (Desain)

Pendesaian dilakukan berdasarkan apa yang telah dirumuskan dalam
tahapan analisis. Tahapan design atau perencanaan mencakup
pengembangan tujuan, item tes dan strategi pembelajaran. Dalam
perancangan model/metode pembelajaran, tahap design memiliki kemiripan
dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan
proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang
skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat

pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi belajar.

20 Agus Purnomo, Pengembangan Pembelajaran Blended Learning, Jurnal Teori dan
Praktis Pembelajaran IPS, Vol. 1, No. 1, (2016), h. 72.
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c. Tahap Pengembangan (Development)

Langkah-langkah dalam tahapan ini diantaranya yaitu membuat objek-
objek belajar, seperti dokumen teks, animasi, gambar, video, dan
sebagainya, membuat dokumen-dokumen tambahan yang mendukung.

d. Tahap Penerapan (Implementation)

Pada tahapan ini sistem pembelajaran sudah siap untuk digunakan
oleh peserta didik. Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini adalah
mempersiapkan dan memasarkannya ke target peserta didik.

e. Tahap Penilaian (Evaluation)

Penilaian dapat dilakukan dalam 2 jenis, yakni formatif dan sumatif.
Penilaian formatif bertujuan untuk memantau sistem pembelajaran yang
dirancang sebelum perbaikan akhir digunakan. Penilaian sumatif
dilaksanakan setelah bentuk akhir diterapkan dengan tujuan untuk menilai
keefektifan pembelajaran secara menyeluruh.

2. Definisi Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah tempat materi yang akan disalurkan dalam
kegiatan belajar peserta didik. Adapun tujuan yang akan dicapai pada media yaitu
proses kegiatan pembelajaran. Media yang digunakan secara Kkreatif akan
memungkinkan peserta didik untuk lebih giat dalam belajar, lebih baik dalam

memahami pembelajaran, serta meningkatkan keterampilan yang sesuai dengan
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apa yang menjadi tujuan dalam pembelajaran yang diharapkan pendidik maupun
peserta didik.?

Media pembelajaran bertujuan untuk dapat menunjang proses pembelajaran
yang lebih baik. Sarana pendukung media pembelajaran, yaitu film, buku cetak,
gambar, video serta lainnya. Terdapat dua unsur media pembelajaran, yaitu
software/perangkat lunak (digunakan untuk mendesain) yang berisi materi dan
informasi yang akan disampaikan dan perangkat keras (hardware) seperti
peralatan yang dapat membantu proses pembelajaran.??

Pengertian media dapat diartikan dalam dua definisi yaitu, arti sempit dan
arti luas. Media pembelajaran dalam arti sempit dimisalkan seperti alat dan bahan
yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar yang terjadi di kelas untuk
menyelesaikan masalah ataupun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan
media dalam arti luas merupakan segala bentuk benda yang digunakan oleh
seseorang untuk melakukan perubahan dengan harapan perubahan tersebut
bertahan lama yang terjadi melalui pengalaman langsung maupun tak langsung.?

Media sebagai salah satu alat komunikasi dalam menyampaikan pesan
tentunya sangat bermanfaat jika diimplementasikan ke dalam proses
pembelajaran, media yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut sebagai

media pembelajaran. Media pembelajaran ini salah satu komponen yang memiliki

2l Rudi Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran, Hakikat,Pengembangan,
Pemanfaatan, dan Penilaian, (Bandung: CV WACANA PRIMA, 2009), h. 7.

22 Nuryani, dkk., Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: Universitas Negeri Malang,
2005), h. 115.

23 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), h. 6.
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peranan sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran serta
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, sehingga terjadinya proses
pembelajaran yang disengaja, bertujuan dan terkendali.?*

Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat
digunakan untuk keperluan pembelajaran. Awal mula sejarah, media
pembelajaran hanya sebagai alat bantu yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pembelajaran. Berbeda dengan saat ini, kehadiran media
pembelajaran juga dapat memberikan dorongan, stimulus maupun pengembangan
aspek intelektual maupun emosional siswa. Alat bantu yang pada awalnya sebagai
alat bantu visual yaitu berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman melalui
indra lihat untuk mencapai tujuan pembelajaran, tetapi saat ini fungsinya harus
dapat memotivasi belajar, meningkatkan kreativitas siswa dan belajar berfikir
tingkat tinggi.?

Berdasarkan beberapa definisi di atas peneliti menarik kesimpulan, bahwa
media pembelajaran merupakan suatu perantara atau alat yang digunakan dalam
menyampaikan pesan atau informasi kepada peserta didik sehingga dapat
menciptakan suatu kondisi yang dapat membuat peserta didik lebih meningkatkan
keaktifan belajar dan tidak bosan saat menerima materi yang telah diajarakan serta

dorongan yang dapat menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar.

24 Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 170.

25 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.
160
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3. Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Soeparno penggunaan media pembelajaran ialah agar pesan atau
informasi yang dikomunkasikan tersebut dapat diserap semaksimal mungkin oleh
para peserta didik sebagai penerima informasi.?® Ibrahim dalam Azhar Arsyad
pentingnya media pembelajaran karena media pembelajaran membawa dan
membangkitkan rasa senang dan gembira bagi peserta didik dan memperbarui
semangat mereka, membantu memantapkan pengetahuan pada benak para peserta
didik serta menghidupkan pelajaran.?’
Media pembelajaran memiliki enam fungsi utama sebagai berikut:2
a. Fungsi etensi, menarik perhatian peserta didik dengan menampilkan
sesuatu yang menarik dari media tersebut.
b. Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk giat dalam
belajar.
c. Fungsi efektif, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap terhadap materi
pembelajaran dan orang lain.
d. Fungsi kompensatoris, mengkomodasikan peserta didik yang lemah
dalam menerima dan memahami pelajaran yang disajikan secara teks

atau verbal.

% Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Pres,
2009), h. 28

27 Azhar Arsyad, Media Pegajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 16

28 Rahmah Johar, dkk, Modul Strategi Belajar Mengajar, (Banda Aceh: Universitas Syiah
Kuala, 2006), h. 45
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e. Fungsi psikomotorik, mengkomodasikan peserta didik untuk melakukan
suatu kegiatan secara motorik.

f. Fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan peserta didik dalam
merespons pembelajaran.

Peranan media pada proses pembelajaran ialah bagian yang sangat
menetukan pencapaian suatu tujuan pembelajaran. Dalam buku McKown “Audio
Visual Aids Tolnstruction” mengutarakan 4 fungsi media, sebagai berikut:

1) Perubahan titik berat pada pendidikan formal, berarti merubah media
pembelajaran abstrak menjadi lebih kongkret, merubah pembelajaran
teoritis menjadi fungsional praktis.

2) Meningkatkan motivasi dalam belajar, media dapat menjadi motivasi
bagi yang belajar, karena media pembelajaran digunakan menjadi lebih
menarik dan memusatkan perhatian saat pembelajaran.

3) Media pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam ilmu
pengetahuan dan pengalaman.

4) Memberi rangsangan dalam belajar dan rasa ingin tahu peserta didik
dengan menyediakan media pembelajaran..

Rowntree juga mengutarakan beberapa fungsi media:?°

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik

2) Memberi latihan yang sebanding pada peserta didik

3) Mengulang apa yang telah dipelajari peserta didik

4) Mengaktifkan respon peserta didik

29 Miftah, Fungsi, dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Belajar Siswa, Jurnal KWANGSAN, Vol. 1, No. 2, (2013), H. 100-101
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5) Menyediakan rangsangan belajar
6) Memberikan umpan balik dengan segera
4. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran digunakan saat kegiatan pembelajaran sehingga
meningkatkan minat belajar peserta didik, meningkatkan stimulus belajar, serta
berpengaruh pada psikologi peserta didik.*® Manfaat media dalam proses
pembelajaran secara umum, yaitu untuk mempermudah interaksi pendidik dengan
peserta didik. Menurut kemp dan Dayton, manfaat media pembelajaran dibagi
menjadi beberapa, yaitu:

a. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

b. Materi yang disampaikan sepadan

c. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

d. Efesiensi dalam waktu dan tenaga.

e. Meningkatkan kualitas hasil belajara peserta didik.

f. Media dapat memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja

dan kapan saja.
g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan
proses belajar.
h. Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.
Beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan oleh Kemp dan Dayton

tersebut, tentu saja kita masih dapat menemukan banyak manfaat-manfaat praktis

30 Hamaliki, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 30.
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yang lain. Manfaat praktis media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar
sebagai berikut:3!

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih
langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan
peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan
waktu.

d. Media pembelajaran akan memberikan keseragaman pengalaman pada
peserta didik tentang peristiwa yang terjadi disekitarnya, juga mungkin
terjadi hubungan langsung dengan masyarakat, guru, dan sekelilingnya
seperti melalui karya wisata serta kunjungan ke kebun binatang dan

museum.

B. Media Flipchart
1. Definisi Media Flipchart
Media flipchart adalah media yang berbentuk benda yang dapat dilihat
nyata, yang terdiri dari jenis bagan atau chart. Flipchart atau bagan balikan

menyampaikan tiap-tiap pesan pada setiap bagian-bagian kertas. Bagian kertas

31 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 15.
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tersebut terdapat pesan yang diutarakan di setiap lembaran tersebut, selanjutnya
lembaran kertas diikat dan disatukan. Penggunaan Flipchart dibalik satu persatu
sesuai pada bagan informasi yang dibuat. Ukuran media flipchart sesuai dengan
kemauan atau keperluan kondisi yang terjadi.®

Salah satu cara guru dalam menghemat waktu untuk menulis di papan tulis
adalah dengan menggunakan media Flipchart. Penyampaian pesan tersebut dapat
berupa huruf, gambar, angka-angka dan diagram. Penyajian media flipchart juga
diselaraskan dengan jarak maksimum peserta didik dalam menampilkan media
flipchart dan diletakkan pada tempat yang sesuai.

Media Flipchart juga diartikan sebagai suatu media cetak sederhana dan
cukup efektif. Sederhana proses perancangannya dan efektif sebab flipchart dibuat
untuk penyampaian informasi pembelajaran baik direncanakan ataupun secara
langsung serta dapat menghemat waktu dan tercapainya tujuan pembelajaran.
Flipchart yang disajikan menarik akan menjadikan peserta didik lebih
bersemangat, dapat juga dipakai di dalam ataupun diluar ruangan, serta dapat
membangkitkan kegiatan belajar peserta didik jika diatur secara baik.*

Untuk memikat minat pada media, flipchart dibuat dengan desain gambar
yang jelas, desain huruf yang dicetak miring atau tebal agar memberikan
penegasan terhadap kata-kata penting. Bagian dari warna dan kotak dibuat dengan

kontras yang tinggi, sebab warna dipakai untuk alat pemikat minat terhadap

32 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Bandung: Bumi
Aksara, 2005), h. 139-140.

3 Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, dan
Penilaian, (Bandung: Wacana Prima, 2009), h. 87
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pesan-pesan khusus. Garis-garis juga digunakan sebagai sarana petunjuk yang
mungkin dapat dihindari sebab menjadikan kata itu susah untuk dilafalkan.®*
2. Bentuk Flipchart

Media pembelajaran flipchart dibagi ke dalam 2 bentuk, yaitu:*®

a. White flipchart, merupakan lembaran kertas-kertas kosong yang siap
untuk diisi pesan-pesan terkait pembelajaran. Seperti misalnya hiteboard
yang menggunakan alat tulis seperti spidol.

b. Massages flipchart, merupakan flipchart yang berisikan informasi-
informasi pembelajaran yang sudah dipersiapkan lebih dahulu yang
sisinya dapat berupa grafik, gambar dan lainnya.

Bentuk media flipchart yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu bentuk
flipchart yang berisikan langsung informasi-informasi atau pesan yang
sebelumnya dirancang dengan menggunakan laptop. Sehingga akan
mempermudah untuk menyelesaikan rancangan gambar flipchart baik dalam segi
warna/ background ataupun huruf yang akan disajikan dalam flipchart. Sehingga
tidak susah lagi untuk merancang sketsa kasar dengan menggunakan pensil pada

lembaran kertas.

34 Arsyad, A. Media Pembelajran, (Jakarata: PT Raja Granfindo Persada, 2006), h. 91

35 Wahyudi, Pengembangan Media Pembelajaran Flipchart Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pembelajaran PAI Materi Al Khulaf"u AR Rasyidin Penerus Perjuanga
Nabi Muhammad SAW Kelas VII Di SMPN 2 Cermen Di Kab. Gresik, Skripsi, (2018), h. 30.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Media Flipchart
Adapun kelebihan dan kekurangan dari penggunaan media flipchart, yaitu:*
a. Kelebihan media Flipchart
1) Dapat menyediakan informasi pembelajaran secara praktik dan
rangkum
2) Dapat digunakan di dalam kelas ataupun di luar kelas
3) Bahan pembuatannya jauh lebih murah
4) Media flipchart juga dapat digunakan dalam metode pembelajaran
apapun
5) Meningkatkan aktivitas dan minat belajar peserta didik.
6) Mudah dibawa kemana-mana
b. Kekurangan Media Flipchart
1) Pendidik cenderung membelakangi peserta didik
2) Biasanya kertas Flipchart hanya dipakai untuk satu kali saja
3) Sukar untuk dibaca karena keterbatasan tulisan
4) Tidak cocok digunakan untuk pembelajaran pada kelompok besar.
4. Langkah-langkah Pembuatan pada Media Flipchart
Sebelum menggunakan media flipchart, terdapat beberapa hal yang harus

diperhatikan, antara lain:%’

% Susilana, Rudi. Media Pembelajaran: Hakikat Pengembangan, Pemanfaatan dan
Penilaian , (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), h.88-89.

37 Nurhamzah dan Asep Andi Rahman, Penerapan Media Visual, Flipchart Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membacahkan Masalah Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam, “Jurnal Visual Flipchart, Vol. 1, No. 1, (2016), h. 120.
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a. Menetapkan arah pembelajaran seperti penguasaan kognitif, penguasaan
keterampilan tertentu atau tujuan untuk pembentukan sikap dan karakter
yang sesuai nilai-nilai.

b. Menentukan bentuk flipchart. Bentuk flipchart terdiri dari dua bentuk
yakni White Flipchart dan Messages Flipchart. Setelah di tentukan
bentuknya, persiapkan alat-alat yang dibutuhkan dalam pembuatan
flipchart diantaranya adalah kerangka dudukan biasanya kai-kakinya
berjumlah empat atau tiga untuk sandaran. Sipakan juga triplek yang
tebal berbentuk persegi Panjang berukuran antara 60-90 cm sebagai alat
kertas.pada bagian atas kayu gunakan penyangga pergunakan penjepit
kertas. Sedangkan dalam pembuatan Messages Flipchart, setelah
membuat penyangga seperti yang sudah di jelaskan di atas, Langkah
selanjutnya adalah mengumpulkan data, angka-angka, symbol-simbol
verbal dan gambar-gambar yang relevan dengan tercapainya tujuan.

c. Membuat ringkasan materi. Media flipchart yang akan dipergunakan
hendaknya memiliki ringkasan materi baik yang tercantum maupun tidak
tercantum pada flipchart. Materi yang di sajikan pada media flipchart
tidak dalam uraian yang Panjang. Diambil poin-poinnya saja seperti
penulisan materi di media powerpoint.

d. Merancang draft kasar (sketsa) agar flipchart lebih attractive dan
menarik, sebaiknya menambahkan sketsa atau gambar yang relevan

dengan tujuan.
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e. Memilih warna yang sesuai. Warna secara psokologis warna juga mampu
mempengaruhi otak manusia sehingga perasaan ataupun konsentrasi
menjadi lebih atau malah kurang. Pemilihan warna yang mencolok
(spotlight) untuk memberi fokus yang bertujuan untuk menarik perhatian.
Namun penggunaan warna yang berlebihan juga akan mengganggu
penglihatan.

f. Menentukan ukuran dan bentuk huruf yang sesuai supaya mudah di baca
dalam jarak yang cukup jauh, maka ukuran huruf juga di perbesar.

5. Uji kelayakan

a. Uji kelayakan materi

Adapun uji kelayakan materi ada beberapa aspek, yaitu:

1) Kecakupan materi

Kecakupan materi adalah menggambarkan seberapa banyak materi-
materi yang dimaksudkan ke dalam suatu materi pembelajaran. Materi
menyangkut rincian konsep-konsep yang terkandung didalamnya yang harus
dipelajari oleh peserta didik.

2) Teknik penyajian

Teknik penyajian adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sajian yang lengkap dan kesamaan sajian
dengan ketentuan kegiatan belajar yang terpusat kepada siswa. Kelengkapan
sajian harus sesuai dengan indikator petunjuk kegunaan memuat penjelasan
yang di lengkapi dengan gambar materi yang sesuai agar mudah di pahami

oleh siswa.
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3) Penggunaan Bahasa

Penggunaan bahasa harus sesuai dengan Bahasa EYD. Selaras dengan
nilai sosial masyarakat agar siswa mudah menggapi dan memahami isi
materi yang di sampaikan pada saat proses belajar mengajar.
4) Hakikat kontekstual

Hakikat kontekstual merupakan suatu konsep pembelajaran yang
menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.
b. Uji kelayakan media
Adapun uji kelayakan media ada beberapa aspek, yaitu:
1) Pemakaian kata dan Bahasa

Pemakaian kata dan bahasa harus sesuai dengan Bahasa EYD. Selaras
dengan nilai social masyarakat agar siswa mudah menggapi dan memahami
isi materi yang di sampaikan pada saat proses belajar mengajar.
2) Format dan Tampilan

Tampilan/desain melingkupi pengembangan strategi pembelajaran,
tujuan pembelajaran, dan item tes. Kegiatan ini merupakan proses sistematik
yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario atau
kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang
materi pembelajaran dan alat evaluasi belajar. Sajian media flipchart yang
akan dipergunakan hendaknya memiliki ringkasan materi baik yang

tercantum maupun tidak tercantum pada flipchart. Materi yang di sajikan
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pada media flipchart tidak dalam uraian yang Panjang. Diambil poin-
poinnya saja seperti penulisan materi di media powerpoint. Pemilihan warna
yang mencolok (spotlight) untuk memberi fokus yang bertujuan untuk
menarik perhatian.
c. Angket respon peserta didik
1) Motivasi belajar

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar sehingga tujuan yang di kehendaki oleh
subjek belajar dapat tercapai.
2) Efektifitas media

Efektifitas media adalah taraf tercapainya suatu tujuan yang telah
ditentukan, adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas
dengan sasaran yang di tuju. Berhasil mendapatkan dan memanfaatkan
sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.
3) Bahasa dan komunikasi

Bahasa dan komunikasi harus sesuai dengan Bahasa EYD. Selaras
dengan nilai sosial masyarakat agar siswa mudah menggapi dan memahami

isi materi pada media yang di sampaikan pada saat proses belajar mengajar.

C. Materi Sistem Pernapasan Manusia
1. Definisi Sistem Pernapasan Manusia
Sistem respirasi atau sistem pernapasan merupakan organisasi organ yang

berfungsi untuk bernapas. Untuk bisa bertahan hidup makhluk memerlukan
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adanya oksigen untuk bernafas. Oleh sebab itu sebaiknya makhluk hidup terutama
pada manusia harus senantiasa merawat organ-organ pernapasan yang ada dalam
tubuhnya. Ayat yang berkenaan tentang sistem pernapasan yang dijelaskan dalam

surah Al-An’am ayat 125 sebagai berikut:
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Artinya : “Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan

kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)
Islam. dan Barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah
menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit.
Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman’.
(Q.S Al-An’Am: 125).

Avyat diatas berkaitan erat dengan ilmu fisiologi (fungsi-fungsi organ tubuh).
Adapun dalam ilmu fisiologi sistem pernapasan, sehingga kurangnya tekanan
udara dan oksigen akan terjadi pada saat bertambahnya ketinggian seseorang dari
permukaan bumi. Pada Keadaan seperti ini menyebabkan penyempitan dan
susahnya untuk bernapas bernapas (sesak napas).

Pernapasan adalah pergerakan oksigen (O2) dari atmosfer menuju ke sel dan
keluarnya karbondioksida (CO.) dari sel ke udara bebas. Pemakaian O2 dan
pengeluaran CO2 diperlukan untuk menjalankan fungsi normal sel dalam tubuh,

akan tetapi Sebagian besar sel-sel tubuh tidak dapat melakukan pertukaran gas-gas

3 Romlah, Kapita Selekta Sains dalam Al-Qur’an, (Lampung: Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) Insititut Agama Islam Negeri Raden Intan, 2015), h. 90.
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langsung dengan udara, hal ini disebablan oleh sel-sel yang letaknya sangat jauh
dari tempat pertukaran gas tersebut. Dengan demikian, sel-sel tersebut
memerlukan struktur tertentu menukar dan mengangkut gas-gas tersebut..3®

Sistem pernapasan manusia dapat di lihat pada gambar 2.1.

Cabang vena pulmonalis Bronkiolus Cabang arteri pulmonalis

Rongga

/ hidung

Faring \f—
i
l,uin:————;—f

Trakea ——-;

M

Bronkus

Bronkiolus

Pembuluh
kiri Kapiler

Paru-paru

Paru-paru
kanan

Diafragma

Gambar 2.1 Sistem Pernapasan Manusia®

2. Fungsi Sistem Pernapasan Pada Manusia
Fungsi sistem pernapasan adalah peristiwa menghirup udara dari luar yang
mengandung oksigen (O2) ke dalam tubuh serta penghembuskan udara yang
banyak mengandung karbondioksida (CO.) sebagai sisa oksidasi keluar dari
tubuh.*! Organ—organ pernapasan juga berfungsi dalam pembentukan vokal dan
berperan dalam keseimbangan asam basa, pertahanan tubuh melawan benda asing

dan pengaturan hormonal tekanan darah.

% Nirwana, dkk, Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pernapasan Manusia untuk Kelas
XI SMAN 9 Luwu Timur” Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Vol. 2, No. 3, (2022), h. 346.

40 Neil Allison Campbell, dkk, Biologi Edisi Kedelapan Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2010),
h. 78.

41 Nakardian Kris Buana Devi, Anatomi Fisiologi dan Biokimia Keperawatan,
(Yogyakarta: PUSTAKABARUPRESS, 2017) h. 61.
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3. Organ-Organ Sistem Pernapasan Pada Manusia
Organ-organ pada sistem pernapasan manusia terdiri dari hidung, tekak
(faring), ruang suara (laring), tenggorokan (trakea), bronkus, bronkiolus, serta
paru-paru. Penjelasan pada organ sistem pernapasan manusia dapat dipaparkan
sebagai berikut:*?
a. Hidung
Hidung merupakan organ pertama yang dilalui udara. Di dalam rongga
hidung terdapat rambut dan selaput lendir, yang berfungsi sebagai penyaring,
penghangat, dan pengatur kelembapan udara yang akan masuk ke paru-paru. Hal
itulah yang menjadi alasan mengapa sebaiknya kita bernapas melalui hidung.*?

Organ hidung dapat dilihat pada gambar 2.2.

pembos Ifalk

Tulang \ \\1 5 it saraf

. / - tak
>

Lendir e

Gambar 2.2 Organ Hidung*

b. Faring
Faring atau tekak merupakan persimpangan antara kerongkongan dan

tenggorokan. Terdapat katup yang disebut epigloges (anak tekak) yang berfungsi

42 Tjitjih Kurniasih, Sistem Organ Manusia, (Yogyakarata: Deepublish, 2018), h. 7-9

43 Joko Suryo, Herbal Penyembuh Gangguan Sistem Pernapasan, (Yogyakarta: B First,
2010), h. 6.

4 Saktya Yudha Ardhi Utama, Buku Ajar Keperawatan Medikal Bedah Sistem
Respirasi,(Yogyakarta: Deepublish, 2012), h. 3



32

sebagai pengatur jalan masuk ke kerongkongan dan tenggorokan. Faring atau
tenggorokan adalah struktur seperti tuba yang menghubungkan hidung dan rongga
mulut ke laring. Udara dari rongga hidung masuk ke faring. Faring merupakan 2
saluran, yaitu saluran pernapasan (nasofaring) pada bagian depan dan saluran
pencernaan (orofaring) pada bagian belakang.*
c. Laring

Laring adalah pangkal tenggorokan yang terdiri atas kepingan tulang rawan
yang berbentuk jakun. Pada laring terdapat celah menuju batang tenggorok
(trakea) yang disebut glotis, pita suara, dan beberapa otot yang mengatur
ketegangan pita suara sehingga menimbulkan bunyi. Laring berada diantara
orofaring dan trakea, di depan lariofaring. Salah satu tulang rawan pada laring
disebut epiglogis. Epiglogis terletak diujung bagian pangkal laring. Fungsi utama
laring adalah menghasilkan suara dan juga sebagai tempat keluar masuknya udara.

Adapun struktur organ pernapasan terdapat pada gambar 2.3.
e “_‘x/' S
- /—\\ .

-

Gambar 2.3 Struktur Organ Pernapasan, Rongga hidung, Faring, dan Laring.*®

4 Nirwana, dkk, “Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pernapasan Manusia untuk Kelas
XI SMAN 9 Luwu Timur”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Vol. 2, No. 3, (2022), h. 345-
346.

4 Sumiyati Dina, dkk, Anatomi Fisiologi, (Jakarta:Yayasan Kita Menulis, 2021), h.63.
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d. Batang Tenggorokan (Trakea)

Batang tenggorokan atau trakea terletak disebelah depan kerongkongan. Di
dalam rongga dada, batang tenggorok bercabang menjadi dua cabang tenggorok
(Bronkus). Di dalam paru-paru, cabang tenggorok bercabang-cabang lagi menjadi
saluran yang sangat kecil disebut bronkiolus. Trakea terletak di leher bagian
depan kerongkongan, berupa pipa yang dindingnya terdiri atas 3 lapisan, yaitu:

1) Lapisan luar terdiri atas jaringan ikat

2) Lapisan tengah terdiri atas otot polos dan cincin tulang rawan

3) Lapisan dalam terdiri atas jaringan epitelium bersilia

e. Bronkus (Cabang Batang Tengggorokan)

Bronkus merupakan percabangan trakea yang menuju paru-paru kanan dan
kiri. Struktur lapisan mukosa bronkus sama dengan trakea, hanya saja tulang
rawan bronkus bentuknya tidak teratur dan pada bagian bronkus lebih besar cincin
tulang rawannya melingkari lumen dengan sempurna. Fungsi utama bronkus
adalah menyediakan jalan bagi udara yang masuk dan keluar paru-paru.

Perhatikan pada gambar 2.4.

Bronkus primer

Bronkus tersier

Bronkiolus

Alveoli i

Gambar 2.4 Trakea, Bronkus dan Brkiolus47

47 steven Parker, Ensklikopedia Tubuh Manusia, (Jakarta : Erlangga, 2007), h. 132.
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f. Bronkiolus (Anak cabang batang tenggorokan)
Bronkiolus adalah percabangan dari bronkus. Saluran bronkiolus lebih halus
dan dinding bronkiolus lebih tipis. Bronkiolus kiri berjumlah 2 cabang, sedangkan
bronkiolus kanan berjumlah 3 cabang. Percabangan ini berbentuk cabang yang

lebih halus seperti pembuluh.® Bronkiolus dapat dilihat pada gambar 2.5.

Gambar 2.5 Bronkiolus*®

g. Alveolus
Alveolus berupa saluran udara buntu membentuk gelembung-gelembung
udara, dindingnya tipis seperti selapis sel, lembab, dan berdekatan dengan kapiler
darah. Alveolus berfungsi sebagai permukaan respirasi, luas total mencapai 100
m? (50 x luas permukaan tubuh) cukup untuk melakukan pertukaran gas keseluruh

tubuh. Seperti pada gambar 2.7.

g = A Darah miskin

Bronkiolus

Gambar 2.7 Alveolus®

48 Joko Suryo, Herbal Penyembuh Gangguan Sistem Pernapasan, ..., h. 8.

49 Darmanto Djojodibroto, Respirologi, (Jakarta : Perpustakaan Nasional, 2009), h. 14.
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h. Paru-paru

Paru-paru terletak di dalam rongga dada bagian atas, di bagian samping
dibatasi oleh otot dan rusuk dan bagian bawah dibatasi oleh difragma yang berotot
kuat. Paru-paru tersusun oleh bronkiolus, alveolus, jaringan elastik dan pembuluh
darah. Bronkiolus tidak mempunyai tulang rawan, tetapi rongga bronkus masih
bersilia dan dibagian ujungnya mempunyai epitelium berbentuk kubus bersilia.

Paru-paru kanan memiliki 3 lobus (gelambir), sedangkan paru-paru Kiri
memiliki 2 lobus (gelambir). Di dalam paru-paru terdapat kurang lebih 300 juta
buah alveolus. Bagian luar paru-paru dibungkus oleh selaput pleura untuk

melindungi dari gesekan Ketika bernapas. Seperti pada gambar 2.6
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Gambar 2.6 Paru-paru®!
4. Mekanisme Pernapasan
Pernapasan adalah proses pengambilan oksigen dari udara dan
mengeluarkan karbon dioksida ke udara. Proses bernapas terdiri atas dua kegiatan,

yaitu menghirup udara dan menghembuskan udara. Proses menghirup udara

50 Guyton, Hall, Buku Ajar Fisiologi Kedokteran Edisi ke 11, (Jakarta: EGC, 2006), h.
597.

I Irma Somantri, Asuhan Keperawatan Pada Pasien Dengan Gangguan Sistem
Pernapasan, (Jakarta : Salemba Medika, 2008), h. 12.
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disebut inspirasi  dan proses menghembuskan udara disebut ekspirasi.>?
Berdasarkan cara melakukan inspirasi dan ekspirasi serta tempat terjadinya,
manusia dapat melakukan dua mekanisme pernapasan, yaitu pernapasan dada dan
pernapasan perut.>
a. Pernapasan Dada
Pernapasan dada terjadi karena otot antar tulang untuk tulang rusuk
berkontraksi sehingga tulang rusuk terangkat, akibatnya volume rongga dada
membesar. Membesarnya rongga membuat tekanan dalam rongga dada mengecil
dan paru-paru mengembang. Pada saat paru-paru mengembang, tekanan udara di
luar lebih besar daripada di dalam paru-paru, mengakibatkan udara masuk.
Sebaliknya, saat otot antar tulang rusuk berelaksasi, tulang rusuk turun.
Akibatnya, volume rongga dada mengecil sehingga tekanan didalamnyapun naik.
Pada keadaan ini paru-paru mengempis singga udara keluar.
b. Pernapasan Perut
Pernapasan perut terjadi karena gerakan diafragma. Jika otot diafragma
berkontraksi, rongga dada membesar dan paru-paru mengembang. Akibatnya,
udara masuk ke dalam paru-paru. Saat otot diafragma berelaksasi, diafragma

kembali ke keadaan semula. Saat itu, rongga dada menyempit, mendorong paru-

52 R. Gunawan Susilowarno, dkk, Biologi SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: PT. Grasindo,
2007), h. 196.

%3 Suryo, Herbal Penyembuh Gangguan Sistem Pernapasan, (Yogyakarta : B Frist, 2010),
h. 8-10.
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paru sehingga mengempis. Selanjutnya, udara dari paru-paru akan keluar.>

Seperti pada gambar 2.8.
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Gambar 2.8 Mekanisme Pernapasan Dada dan Pernapasan Perut Saat Inspirasi
dan Ekspirasi®

5. Volume dan Kapasitas Paru-Paru
Volume udara dalam paru—paru dalam pertukaran saat inspirasi dan
ekspirasi dapat diukur melalui alat spirometer :°°

a. Volume Tidal (VT) adalah volume udara yang masuk dan keluar paru-
paru selama ventilasi normal biasa. VVolume tidal pada laki-laki dewasa
yang sehat sekitar 500 mL, sedangkan wanita sekitar 380 mL.

b. Volume Cadangan Inspirasi (VCI) adalah volume udara ekstra yang
masuk ke paru—paru dengan inspirasi maksimum di atas inspirasi tidal.
Volume cadangan inspirasi sekitar 3.100 mL pada laki—laki dewasa yang

sehat, sedangkan wanita sekitar 1.900 mL.

54 Joko Suryo, Herbal Penyembuh Gangguan Sistem Pernapasan, ..., h. 11-12.
55 Campbell and Reece, Biologi Jilid 2 , (Jakarta : Erlangga, 2012), h. 86.

%6 Nur Cahyono, Biologi, (Sidoarjo: Masmedia, 2014), h. 169
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. Volume Cadangan Ekspirasi (VCE) adalah volume udara ekstra yang
dapat dikeluarkan dengan kuat pada akhir ekspirasi tidal. Volume
cadangan ekspirasi (VCE) pada orang dewasa sehat laki—laki sekitar
1.200 mL, dan sekitar 800 mL pada wanita.

. Volume Residu (VR), yaitu volume udara sisa dalam paru—paru setelah
melakukan ekspirasi kuat. VVolume residu penting untuk kelangsungan
aerasi dalam darah pada saat jeda pernapasan. VVolume residu pada laki-
laki dewasa sekitar 1.200 mL, sedangkan pada wanita 1.000 mL.

. Kapasita Residu Fungsional (KRF) adalah penambahan volume residual
dan volume cadangan ekspirasi (KRF=VR+VCE). Kapasitas ini
merupakan jumlah udara sisa dalam sistem resiratorik setelah ekspirasi
normal. Nilai rata-ratanya adalah 2.200 mL.

. Kapasitas Inspirasi (KI) adalah penambahan volume tidal dan volume
cadangan inspirasi (KI=VT+VCI). Nilai rata—ratanya adalah 3.500 mL.

. Kapasitas Vital (KV) adalah penambahan volume tidal, volume cadangan
inspirasi, dan volume cadangan ekspirasi (KV=VT+VCI+VCE). Karena
diukur dengaan spirometer, kapasitas vital merupakan jumlah udara
maksimal yang dapat dikeluarkan dengan kuat setelah inspirasi
maksimum. Kapasitas vital dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
postur, ukuran rongga toraks, dan komplians paru—paru, nilai rata—

ratanya sekitar 4.500 mL.
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h. Kapasitas Total Paru—paru (KTP) adalah jumlah total udara yang dapat
ditampung dalam paru—paru, dan sama dengan kapasitas vital ditambah
volume residu (KTP=KV+VR). Nilai rata—ratanya sekitar 5. 700 mL.
6. Proses Pertukaran Oz dan COz2
Udara masuk hidung kemudian ke trakea dan masuk paru-paru. Didalam
paru-paru udara masuk ke alveolus, di alveolus O, masuk ke kapiler-kapiler darah
secara difusi. Di dalam darah O diikat oleh Hb (oksihemoglobin) dan diedarkan
ke seluruh jaringan tubuh menuju sel-sel tubuh. Didalam sel-sel tubuh, Hb
melepas Oz di mana O; digunakan untuk oksidasi zat makanan di mitokondria.
Oksidasi ini disebut juga respirasi sel. Oksidasi sel menghasilkan energi dan zat
sisa CO,. CO; larut dalam darah, kemudian diangkut menuju paru-paru. Di dalam
paru-paru, CO2 masuk ke alveolus secara difusi. Selanjutnya CO, dikeluarkan dari
paru-paru, kemudian dihembuskan lewat hidung. Penguapan air dari membran
alveolus menghasilkan uap air.>’
7. Gangguan Sistem Pernapasan pada Manusia
Ada beberapa gangguan pada sistem pernapasan manusia diantranya sebagai
berikut:
a. Asma
Penyebab penyakit ini adalah penyempitan saluran paru-paru. Asma
merupakan reaksi saluran pernapasan terhadap suatu rangsang ditambah dengan
peradangan dan sekresi pernapasan. Bakteri ini ditularkan melalui udara,

kemudian masuk jaringan paru-paru. Gejala penyakit ini, antara lain infeksi, asap

57 Nur Cahyono, Biologi, (Sidoarjo: Masmedia, 2014), h. 170.
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rokok, debu, polusi udara, bulu binatang, dan ketidakstabilan emosi

. Perhatikan
gambar bronkus normal dan penderita asma pada gambar 2.9.
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Gambar 2.9 Kondisi Bronkus Normal dan Penderita Asma®®
b. Pneumonia

Penemonia adalah peradangan paru-paru yang disebabkan oleh infeksi

bakteri, virus, maupun jamur. Pada penderita pneumonia, pulmonary alveolus

(alveoli)yang bertanggung jawab menyerap oksigen dari atmosfer menjadi

inflame dan terisi oleh cairan. Seperti pada gambar 2.10.
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Alveolus

Pneumonia g /

_
Alveolus

Paru-paru
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Gambar 2.10 Kondisi Alveolus Normal dan Alveolus Penderita Pneumonia.>®

%8 Steven Parker, Ensklikopedia Tubuh Manusia,...h. 140.

% Asih, Niluh Gede Yasmin, Keperawatan medikal bedah dengan gangguan sistem
pernapasan, (Jakarta: EGC, 2004), h. 45.
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c. Kanker paru-paru

Kanker paru-paru adalah tumor berbahaya yang tumbuh di paru-paru.
Sebagian besar kanker paru-paru berasal dari sel-sel di dalam paru-paru. Tetapi,
kanker paru-paru bisa juga berasal dari kanker bagian tubuh lainnya yang
menyebar ke paru-paru.

d. Tuberculosis (TBC)

Tuberculosis (TBC), adalah infeksi karena bakteri Mycobacterium
tuberculosis, yang dapat merusak paru-paru dan sistem saraf sentral, genitourinary
sistem, tulang, dan sendi. Jenis-jenis TBC:

1. Tuberculosis paru, dikonfirmasi secara bakteriologik dan histolog

2. Tuberculosis paru, tidak dikonfirmasi secara bakteriologik dan histologic

3. Tuberculosis pada sistem saraf

4. Tuberculosis pada organ lainnya

5. Tuberculosis millier

Perhatikan gambar bronkus normal dan penderita asma pada gambar 2.11

() et (b) |
Gambar 2.11 (a) Paru-paru penderita TBC (b)Bakteri penyebab penyakit TBC®

8 Frida, Penyakit Paru-Paru dan Pernapasan, (Semarang: Alprin, 2010), h.8.
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e. Bronchitis
Bronchitis adalah suatu peradangan pada bronkus (saluran udara ke paru-
paru). Penyakit ini biasanya bersifat ringan dan pada akhirnya akan sembuh
sempurna. Tetapi, pada penderita yang memiliki penyakit menahun (misalnya,
penyakit jantung dan penyakit paru-paru) dan pada usia lanjut, bronchitis bisa
bersifat serius.
f. Pleurisi/radang pleura
Pleurisi/radang pleura adalah suatu peradangan pada pleura (selaput yang
menyelubungi permukaan paru-paru). Pleurisi terjadi jika suatu penyebab
(biasanya virus atau bakteri) mengiritasi pleura sehingga terjadi peradangan. Bila
disertai dengan penimbunan cairan di rongga pleura disebut ifusi pleura, tetapi
bila tidak terjadi penimbunan cairan di rongga pleura disebut pleurisi kering.

Setelah terjadi peradangan, pleura bisa kembali normal.®*

61 Joko Suryo, Herbal Penyembuh Gangguan Sistem Pernapasan, ..., h. 14-16.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan (research and development). Metode penelitian
pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang dipakai untuk membuat
sebuah produk serta menguji keefektifan produk tersebut.5?

Model pengembangan yang dibuat sebagai pedoman dalam merancang
sistem pembelajaran yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu Model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Terdapat

langkah-langkah model pengembangan ADDIE seperti pada Gambar 3.1.

L Pengembangan J

Gambar 3.1. Tahapan-Tahapan Model Pengembangan ADDIE.®

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan
R&D, (Bandung : Anggota Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI), 2015), h. 407

63 Kent L. Gustafson and Robert Maribe Branch, Survey of Instructional Development,
(New York: ERIC Clearinghouse on Information and Technology, Syracuse University, 2002), h.
23.
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Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti dapat melakukan tahapan dengan
menggunakan Model ADDIE:%
1. Tahap Analisis
Analisis merupakan tahap awal yang dilaksanakan untuk mengembangkan
sebuah produk. Tahap ini merupakan salah satu tahap keperluan pertama untuk
pengembangan media belajar, diantaranya terkait suatu analisis kebutuhan media
dan kebutuhan karakteristik.. Tahap analisis tersebut yaitu tahapan dalam mencari
informasi di lapangan atau lokasi yang akan diteliti, yang bisa dijadikan alasan
harus ada dikembangkannya sebuah media.
2. Tahap Desain
Perancangan/desain ini terdapat tahapan membuat rancangan media yang
akan dikembangkan. Tahap ini peneliti menciptakan rancangan sebuah produk
dari hasil tahap analisis, menentukan materi, memilih gambar yang sesuai
terhadap materi tersebut. Produk yang diciptakan yaitu media yang berbasis
flipchart dengan materi sistem pernapasan manusia pada kelas XI SMAN 1
Teupah Tengah. Langkah-langkah pada tahap perancangan ini dilakukan sebagai
berikut:
a. Perancangan Media Pembelajaran
Perancangan media pembelajaran adalah sketsa dari media yang akan
diciptakan dengan menggunakan aplikasi Photoshop CC (Creative Cloud) yang

diawali dari ukuran kertas, huruf, tata letak gambar, serta warna.

64 Khairul Bariyah, Skripsi Pengembangan Handout Materi Hidrokarbon Dengan Model
ADDEI Pada SMAN 1 Indrapuri Kelas X Semester 2 Aceh Besar, (2016), h. 28-29.
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b. Pembuatan Badan Media

Pembuatan badan media flipchart, peneliti harus merancang terlebih dahulu
bentuk badan media tersebut. Kemudian badan media harus sesuai ukuran
lembaran kertas yang berisikan materi pembelajaran yang telah didesain. Setelah
selesai dibuat badan media dalam bentuk kalender, lembaran kertas yang sudah
dicetak di bundel menjadi satu sehingga mengahasilkan suatu media yaitu media
flipchart.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengembangkan
sesuai dengan pengembangan yang akan dilakukan. Jika rancangan pembelajaran
ataupun pengajaran maka pengembangan yang dilakukan harus sesuai dengan
bidang pengembangan itu sendiri,® Tahap pengembangan ini adalah proses
pembuatan media yang telah dirancang. Selanjutnya peneliti memmbuat media
pembelajaran sesuai dengan tahap analisis dan desain/ rancangan. Media yang
sudah diciptakan, kemudian dilakukan diskusi bersama pembimbing terkait
produk yang sudah dikembangkan.

4. Tahap Penerapan (Implementation)

Pada tahapan ini, media pembelajaran yang sudah dikembangkan dan
dikatakan layak oleh dosen ahli materi dan ahli media, kemudian diterapkan
terhadap peserta didik yang jumlahnya 20 peserta didik pada kelas XI SMAN
Teupah Tengah Kabupaten Simeulue. Selanjutnya peserta didik akan mengisi

respon atau angket penilaian pada media flipchart yang telah ditampilkan.

8 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
Teori dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Akademik dan Riset Institute, 2020), h. 36.
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5. Tahap Penilaian (Evaluation)

Tahap penilaian merupakan tahap terakhir pada pengembangan media
pembelajaran berbasis flipchart. Peneliti akan segera melaksanakan perbaikan
ulang tahap terakhir terhadap media yang telah dikembangkan sesuai dengan
arahan yang telah disampaikan oleh dosen ahli uji, maka media berbasis flipchart
betul-betul layak diimplementasikan pada sekolah tersebut, dan menjadi referensi
tambahan untuk mempermudah peserta didik beserta guru dalam melaksanakan

kegiatan belajar mengajar.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten

Simeulue. Waktu penelitian dilakukan pada bulan September 2022.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i dan guru di SMAN 1 Teupah
Tengah.
2. Sampel
Pemilihan sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
teknik nonprobality sampling jenis purposive sampling merupakan teknik
pemilihan sampel atas pertimbangan tertentu dan kriteria yang harus dipenuhi
olen sampel dalam penelitian. Adapun yang menjadi pertimbangan dalam
penentuan sampel penelitian adalah siswa/i yang terdapat materi sistem

pernapasan. Sebanyak 43 siswa/i pada kelas XI MIA 20, X1 IIS 23. Selanjutnya 1
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orang guru bidang studi mata pelajaran biologi yang mengajar di SMAN 1 Teupah

Tengah.%

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan sesuatu yang diterapkan sebagai cara dalam
rangka mendapatkan data penelitian.®’” Sumber pelengkap yang menunjang
ketepatan informasi untuk mengembangkan media pembelajaran flipchart, adapun
data yang akan dibuat terdapat dalam beberapa cara, antara lain:

1. Lembar validasi

Lembaran validasi merupakan sejumlah pertanyaan yang akan ditujui
kepada pakar ahli materi dan ahli media yang akan digunakan untuk menilai dan
memberi masukan mengenai kelayakan terhadap media.%® Beberapa ahli media
dan ahli materi, diantaranya 2 dosen dari Program Studi Pendidikan Biologi, 1
dosen dari Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dan 1 guru mata pelajaran
biologi di SMAN 1 Teupah Tengah, Kabupaten Simeulue.

2. Angket/respon peserta didik
Angket/respon merupakan salah satu tekhnik dalam pengumpulan data

dengan cara membagikan lembar soal secara tertulis yang ditujukan kepada

% Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 62

67 Masnur Muslich dan Maryaeni, Bagaimana Menulis Skripsi, (Jakarata: Bumi Aksara,
2010), h. 41.

% Nita Yuliana, Pengembangan Media Pembelajaran Bebasis Macromedia Flash pada
Pokok Materi Pythagoras di Kelas VIII SMP, Skripsi , (Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), h. 36.
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sejumlah subjek untuk mendapatkan informasi atau tanggapan, jawaban atau
sejenisnya.%® Angket respon dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup.
Angket respon yang di gunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap media flipchart pada materi sitem pernapasan manusia.
Angket respon hanya di berikan kepada siswa kelas XI MIA dimana angkat
respon disusun menggunakan pilihan jawaban lengkap sehingga responden hanya

memberi tanda pada jawaban yang dipilih.

E. Instrument Pengumpulan Data
Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan dalam kegiatan
mengumpulkan data. Instrument yang digunakan pada penelitian ini ialah lembar
uji kelayakan, yang terdiri dari:"
1. Lembar Uji Kelayakan Media
Lembar uji kelayakan media yang digunakan pada penelitian ini berupa
lembar evaluasi terkait media pembelajaran berbasis flipchart yang terdiri dari
aspek format, aspek tampilan, dan aspek Bahasa.
2. Lembar uji kelayakan Materi
Lembar uji kelayakan materi yang digunakan pada penelitian ini adalah
lembar evaluasi terhadap media pembelajaran flipchart pada materi sistem

pernapasan manusia di kelas XI, yang terdiri dari beberapa aspek, yang meliputi

% Novita Lusiana, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kebidanan, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2017), h. 54

0 Sudarwan Danim dan Darwis, Metode Penelitian Kebidanan: Prosedur, Kebijakan,
dan Etik, (Jakarta: EGC, 2003), h. 213
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aspek penilaian kecakupan materi, teknik penyajian, penggunaan Bahasa dan
hakikat konstektuan.
3. Lembar Respon Peserta Didik
Lembar respon akan dibagikan ke peserta didik pada kelas XI di SMAN 1
Teupah Tengah, agar mengetahui respon peserta didik terkait media pembelajaran
berbasis flipchart yang berisikan materi sistem pernapasan manusia. Terdapat
beberapa kisi-kisi lembar respon peserta didik, terdiri dari aspek penilaian

motivasi belajar, efektifitas media, bahasa dan komunikasi.’*

F.  Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Analisis Tahapan Pengembangan Produk

Pada tahap pengembangan sebuah produk media pembelajaran yang
berbasis flipchart, data yang digunakan berbentuk gambaran, berbentuk komentar
dan masukan dari dosen ahli media serta materi yang cocok terhadap prosedur
yang dilaksanakan. Pada langkah pertama yang dilaksanakan pada pengembangan
ilalah dengan cara mengumpulkan sumber-sumber terkait materi sistem
pernapasan manusia. Langkah berikutnya adalah instrument penelitian disusun
dengan data yang dikumpulkan, kemudian Langkah terakhir yaitu penilaian media
yang telah dikembangkan. Media tersebut akan dilakukan uji kelayakan oleh

validator ahli media dan ahli materi. Sesuai dengan langkah-langkah diatas, oleh

"1 Novia Viktoria Nini, Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Flash Pada Materi Sel Kelas XI Di SMAN 1 Sandai Kabupaten Ketapang, (Skripsi), 2019, h. 28.
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sebab itu menghasilkan sebuah produk akhir media pembelajaran yang berbasis
flipchart pada materi sistem pernapasan manusia.
2. Analisis Data Lembar Uji Kelayakan Ahli
Hasil uji kelayakan dari ahli akan digunakan sebagai skor untuk menguji

kelayakan media yang dikembangkan dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
S
= % X100
Ymax
Keterangan :
P = Persentase (%)

>S  =Jumlah Skor dari Validator
Ymax = Skor Maksimal’

Tabel 3.1 Kategori Kelayakan Media Flipchart’

Skala (%0) Kategori Kelayakan
85%-100% Sangat Layak
61%-80% Layak
41%-60% Cukup Layak
21%-44% Tidak Layak
0%-20% Sangat Tidak Layak

3. Analisis Data Lembar Respon Peserta Didik
Hasil lembar respon terkait pengembangan media yang berbasis flipchart

kemudian didapatkan dengan cara menggunakan rumus dibawabh ini:

2 Yosi Wulandari dan Wachid E. Purwanto, “Kelayakan Aspek Materi dan Media dalam
Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama”, Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Vol. 3, No. 2, (2017), h. 166.

3 Ernawati, dkk. “Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif pada Mata Pelajaran
Administrasi Server”, Jurnal Elvino (Electronics, Informatics, and Vocational Education), Vol. 2,
No. 2, (2017), h. 207.
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SNRS

NRP = —>——X100
Keterangan :
NRP = Nilai Respon siswa
>NRS = Jumlah Nilai Respon siswa
NRSmax = Nilai Respon siswa Maksimum.’

Tabel 3.2 Kategori Persentase Respon Pendidik dan Peserta Didik™

Interval Kategori
88,25 <NRS <100% Sangat Positif
62,5 <NRS < 81,25 Positif
43,75 <NRS <62.5 Kurang Positif
25 <NRS <43,75 Tidak Positif

" Valentina Nunung Dea Ristanti, dkk., “Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran
Berbasis Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellegency) Pada Materi Ekosistem Dp SMA 1
Papar ”, Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 6, No. 1, (2019), h. 37.

> Riya Umami, Pengembangan Media Fotonovel Bebasis PBL (Problem Based Learning)
Materi Sistem Pernapasan Manusia Pada Siswa SMP Kelas VII1, Skripsi, (2019), h. 78-79.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penyajian Hasil Pengembangan Media Flipchart

Pengembangan media pembelajaran pada materi sistem pernapasan
berbentuk flipchart di kelas XI MIA telah melalui serangkaian tahapan model
pengembangan ADDIE. Kemudian telah diperoleh hasil dari pengembangan ini
adalah berupa penilaian dari validator media flipchart dan penilaian oleh
validator materi yaitu penilaian terhadap isi media pembelajaran sistem
pernapasan manusia berbentuk flipchart untuk siswa SMA kelas Xl yang
dikembangkan, persepsi (pendapat) subjek uji coba yaitu siswa pada kelompok
kecil terhadap media flipchart dan desain akhir produk yang dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation and Evaluation).”® Adapun tahap-tahap
pengembangannya sebagai berikut:

a. Analisis (Analysis)

Adapun tahap analisis merupakan suatu proses awal perencanaan sebelum
melakukan pengembangan.’’ Pada tahap analisis ini dilakukan untuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan media pembelajaran yang sesuai dengan apa
yang diperlukan oleh peserta didik. Sehingga peserta didik tidak mudah bosan

dan mudah memahami pembelajaran. Analisis tujuan terhadap tingkan tujuan

6 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan,...,..., h. 200.

" Galang Prihadi Mahardhika, Digital Game Based Learning Dengan Model ADDIE
Untuk Pembelajaran Doa Sehari-Hari, “Jurnal Teknoin”, Vol. 22, No. 2, (2015), h. 3.

52
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media pembelajaran memudahkan guru dalam menyampaikan materi yang akan
dipaparkan untuk mengefektifkan dan mengefesiensikan proses pembelajaran.
Tujuan peneliti menggunakan media pembelajaran flipchart memudahkan peserta
didik dalam menyerap dan mencerna materi yang di jelaskan. Selama proses
belajar peserta didik lebih fokus memperhatikan media yang berisi materu
pembelajaran.

Analisis kebutuhan terhadap tingkat kebutuhan media pembelajaran yang
diterapkan di SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten Simeulue melalui tahap
observasi dan wawancara. Pada tahap awal observasi peneliti menjumpai kepala
sekolah dan guru bidang mata pelajaran Biologi dengan tujuan meminta izin
untuk melaksanakan penelitian awal yang di lakukan pada tanggal 11 Februari
2020.

Peneliti menemukan media yang tepat sesuai dengan permasalahan diatas
yaitu dengan dikembangkannya suatu media pembelajaran flipchart sehingga bisa
digunakan sebagai salah satu sumber belajar siswa. Penggunaan media flipchart
ini dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta guru
tidak banyak menghabiskan waktu untuk menulis dipapan tulis. Dengan media ini
seluruh siswa dapat melihat materi yang disampaikan oleh guru. Materi yang
dipilih oleh peneliti adalah materi sistem pernapasan manusia yang merupakan
salah satu materi yang sulit dipahami peserta didik, hal ini dilihat dari nilai KKM
yang diperoleh peserta didik.

Analisis materi terhadap media pembelajaran yang diterapakan di SMAN 1

Teupah Tengah Kabupaten Simeulue melalui tahap uji kelayakan materi dari tim
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validasi yaitu dosen UIN Ar-Raniry dan guru mata pelajaran Biologi SMAN 1
Teupah Tengah. Peneliti menuliskan materi yang akan disampaikan sesuai dengan
silabus yang telah di setujui oleh tim validasi kemudian disampaikan kepada
peserta didik menggunakan media pembelajaran flipchart yang telah di rancang
sesuai kriteria layak untuk digunakan.

b. Desain (Design)

Adapun tahap desain merupakan suatu proses merancang konsep yang
menghasilkan produk. Kegiatan ini merupakan suatu tahapan yang dimulai dari
menetapkan tujuan pembelajaran, merancang materi atau kegiatan belajar
mengajar dan evaluasi dari pembelajaran.”® Proses merancang media
pembelajaran flipchart pada materi sistem pernapasan manusia berlangsung
selama 5 bulan.

Pada tahapan ini peneliti melakukan rancangan awal terlebih dahulu dengan
menyiapkan alat dan bahan yang digunakan, memilih indikator materi yang akan
dibahas, pengumpulan materi pembelajaran yang meliputi gambar-gambar yang
sesuai dengan materi, kemudian mendesain media dengan menentukan
background, tulisan, tata letak letak gambar di setiap sub materi yang dibahas,
ukuran kertas, dan validasi desian media serta validasi materi (isi media) hingga
revisi produk.

Proses merancang media flipchart pada materi sistem pernapasan diperlukan

bantuan orang lain untuk mendesain media flipchart tersebut, dikarenakan

8 Achmad Syafi Zain, dkk, Pengembangan Sistem Informasi Penerimaan Siswa Bru
Berbasis Web Di SMA 1 Annugayah Sumenep, “Jurnal limiah Educativ”, Vol. 4, No. 2, (2018), h.
56.
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minimnya ilmu IT yang saya miliki dalam mendesain media flipchart, sehingga
saya memerlukan bantuan dari pihak pendesain. Pemberian penilaian terhadap
media yang dikembangakan diperlukan 2 ahli media yaitu dosen Program
Pendidikan Biologi dan Program Teknik Informatika. Untuk penilaian materi
diperlukan 2 ahli materi yaitu dosen Program Pendidikan Biologi dan guru
Biologi SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten Simeulue yang memberikan
penilaian baik dari segi desain media maupun isi materi media flipchart.

Media pembelajaran yang dikembangkan di desain dengan menggunakan
Photoshop CC (Creative Cloud) yang kemudian akan dibuat dalam bentuk cetak.
Lembaran media meliputi, cover media (Halam judul media flipchart), halam
silabus memuat (KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran) sesuai silabus kelas XI
MIA SMA Semester 11, kumpulan materi (deskripsi materi beserta gambar organ-
organ pernapasan manusia). Kertas yang digunakan kertas Konstruk 36x27 cm
dengan ketebalan 260 gsm. Karakter huruf yang digunakan yaitu MV Boli ukuran
55 pt. Materi yang digunakan dalam media pembelajaran ini yaitu sistem
pernapasan manusia.

c. Pengembangan (Development)

Adapun tahap proses pengembangan merupakan proses mewujudkan desain

yang telah dibuat. Desain yang ada kemudian dibuat menjadi suatu perancangan

dalam membuat suatu media pembelajaran.”

" Galang Prihadi Mahardhika, Digital Game Based Learning Dengan Model ADDIE
Untuk Pembelajaran Doa Sehari-Hari, “Jurnal Teknoin™, Vol. 22, No. 2, (2015), h. 4
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Setelah produk media awal dibuat selanjutnya dilakukan serangkaian
penilaian oleh tim validator. Apabila media yang divalidasi belum layak dipakai
maka media akan diperbaiki kembali berdasarkan masukan-masukan yang
diberikan oleh tim validator. Adapun tampilan desain dari media flipchart sebagai
berikut:

1) Tampilan halaman depan media flipchart

Tampilan cover pertama memuat judul materi yang di tuangkan di dalam
media flipchart. Dengan tampilan warna cover diharapkan dapat memberi daya
tarik terhadap guru dan peseta didik dalam menggunakan media flipchart. Kata
pengantar yang berisikan rasa syukur kepada allah SWT dan rasa terimakasih
kepada dosen yang telah membimbing, membantu dan bekerjasama dengan
penulis dalam penyusunan media Flipchart. Adanya peta konsep memudahkan
guru dan siswa untuk meliat bagian-bagian apa saja yang akan di pelajari Adapun

tampilan cover dari media flipchart dilihat pada gambar 4.1

SISTEM
PERNAFASAN
MANUSIA 1
a b

Gambar 4.1 Tampilan (a) Cover depan, (b) Kata Pengantar
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2) Tampilan halaman penutup media flipchart
Tampilan ini berisikan informasi mengenai gangguan sistem pernapasan
manusia dan upaya menjaga sistem pernapasan. Informasi ini akan disampaikan
oleh guru terhadap perserta didik saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun

tampilan media flipchart dapat dilihat pada gambar 4.2

GANGGUAN UPAYA MENJAGA
SISTEM PEM%S SISTEM PERNAPASAN

Asimo penyebab  peonyakit i adalah
prenyernpiban salu pacu-para. Asins onerukan
reaksl suluran pemapasan erhadap soatu
rungsang i Guabaly dengan | ) dian
sckresi  pornapasin. Sckiesi il ditularkan
melalui uclara, kemudian masuk jaringan paru-
pava. Gejula penyakin ini, antara lin inleksi, asap
rokok, debus polusi udara, buluh Binang, dan
ketidaksetabilan cmosi,

Fonker pariepana peayebab kanker pui-par
adulab dischabkan kelaman pada sel-scl epiel
bronkus, Keliinan torscbut dapat di scbabkan
olch asap rokok dan populasi udira,  Pada
kanker paru-paru, sel-sel kanker menyebar di
permukaan bhronkus dan bagian tubuh lainnya.
Cigjala penyakit mi adalah bata kronis. batuk

R yanrng berdaali cdan naps yoang berbuny

-

Gambar 4.2 Tampilan (a) Gangguan sistem pernapasan (b) Upaya menjaga sistem
pernapasan

*Rutin berolahraga

*Mengonsumsi makanan bergizi

* Minum banyak air putih

* Rajin mencuci tangan

«Tidak Merokok

* Menghindari paparan polusi

* Menjadikan rumah scbagai arca asri
*Melakukan vakainasi

*Memeriksa kesehatan secara berkala

d. Implementasi (Implementation)

Tahap ini dilakukan setelah media yang dikembangkan dinyatakan valid
oleh para tim ahli, dan selanjutnya media flipchart diimplementasikan kepada
peserta didik kelas X1 MIA SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten Simeulue yang
berjumlah 20 orang. Setelah itu untuk mengetahui respons siswa peserta didik
maka diberikan lembar angket yang berisi sejumlah pernyataan tentang tanggapan

peserta didik terhadap media pembelajaran flipchart yang dikembangkan.
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e. Evaluasi (Evaluation)

Tahap ini adalah tahapan terakhir yaitu proses yang dilakukan pada sesi
akhir yang digunakan untuk mengrevisi kembali media yang dikembangkan
berdasarkan masukan-masukan yang diberikan oleh tim ahli sehingga media yang
digunakan layak dipakai.®

Revisi tahap pertama dilakukan perbaikan dari halaman ke 2 yang berisikan
Kata Pengantar. Tata letak tulisan harus diperbaiki dan ditambahkan. Adapun

perbaikan sebelum dan sesudah dapat dilihat pada gambar 4.3

Kata Pengantar Kuta Penguntor

Bisvillahicalumsnisabim.

Bismidlabiramanicialum
Penulis mrmnmmk'\n |]m1 dan r-_vulnu ke hadirat /\Ilnl\ SWT yang
I ek e
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da Dupak O uv\ul \Pd MH.I dun  Thu Nufisah
\ ( M. P yung telnh hinynk memberikan musokim dan  sarai
dalam pe Mcdin ﬂm(nnd L'cnum
lcl n takanil juga penulis sampaikan kuudu neluruli pibak venyg
clah  MEmbANIE dan  hekenasama  dengan peniiis
p. nyvsunnn Media MipCard
Adapun tjuan dar penyusnnan Medin FipCard o
diharapkan m.,m Aucdm pembe l.\,mm Lagl Siswa uu
ajan Swlem Per M Pun
Ran’ BARWA: dom ppan adar lyn Melis pr(
A pemnbelajaran lm lnﬂnll ol pembeli;
e h h manurik

Miie kutie, penulis menpharapkion adinys berl mu

[
Juga Ppeaulis sampakan

ap

thu Liriswati dan Ibha Nafisah 1l

membBerilian  Tasukan  dan SHEn ying membangun  didan

mart Lenpan tenmakish jugl penobs

hik yung (elah  membanie dan

||||||
Adapun rujuan dad penyusunan Media Flipchart Ini adalah
diharapkan dapat media pembelajaran bagzi Siswa dan Guru dalam

Mcaia TUpCam It dapar Bermanraat bagl-Lemaian i i Sitem ¥ pada Manusia. Penyusun sangac
pengetahuan, \\,nphn npkn\ bahwa dengan  adanya Madia Flipchart ini dapat
e Ik clajaran dan membuat pembclajaran menjadi
e lehil menarik
Akhir kists, pennlin srharpkin
Malahay ati dan sar d

Malyhiaryati

(a) (b)
Gambar 4.3 Tampilan Kata Pengangtar (a) Kata Pengantar Sebelum Revisi, (b)
Kata Pengantar Sesudah Revisi

8 Made Giri, dkk, Pengembangan Multimedia Interakrtif Berbasis Proyek Dengan Model
ADDIE Pada Materi Programan Web Siswa Kelas X Semester Genap Di SMK Negeri 3 Singaraja,
“e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha”, Vol. 4, No.3, (2014). H. 8.
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Gambar 4.4 Tampilan Organ-organ Sistem Pernapasan (a) Sebelum Revisi Organ-
organ Sistem Pernapasan, (b) Sesudah Revisi Organ-organ Sistem

Asma penyebab  ponyakit  ini adalah
penyemplran gaalican pam-pam. Asma memkan
reaksi salnran  pernapasan  rerhadap  snam
rangsang di tambah dengan peradangan dan
pemar ini dirularkan
melalui udara, kemudian muasuk jaringan puru-
para. Ciojulapenyukit ini. antura lum inleksi, usap
rokolk, debu, polusi udara, buluh binulung, dan
ketiduksetabilun emosi,

Gambar lhtrans Kanker Auima

Ranker paru-para penyebab kanker paru-para
adalah discbabkan kelainan pada scl-sel cpitel
bronkus. Keluinan terscbhut dapat di sebabkan
oleh asup Tokok dun  populusi udarn.  Puadas
kanker paru-pary, sel-sel kanker menyebar di
permukauan bronkus dan bagrian tubub innyi.
Gejala penyakit ini adalab batw kronis, batulk
darah yany berdarah, dan napas yang berbunyi

. .'I
Camna’ HIuStras Kanker Fam g

~

(b)

Gambar 4.5 Tampilan Organ-organ Sistem Pernapasan (a) Sebelum Revisi
Organ-organ Sistem Pernapasan, (b) Sesudah Revisi Organ-organ
Sistem Pernapasan
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Tuberculosis  (TEC) penycbaby  penyakt  ini
adalah  bakteri  Mycobuacterium  tuberculosis,
praacda salurcan permapasan. Bakico i ditalukan
melalul udara, kemudion  ma
paaru para. Cieliapas penyaskil i,
badan turun. batuk-batuk.

ki i skt dhinddin,

(@)

Gambar 4.6 Tampilan Organ-organ Sistem Pernapasan (a) Sebelum Revisi
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Organ-organ Sistem Pernapasan, (b) Sesudah Revisi Organ-organ

Sistem Pernapasan
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Gambar 4.7 Tampilan Organ-organ Sistem Pernapasan (a) Sebelum Revisi
Organ-organ Sistem Pernapasan, (b) Sesudah Revisi Organ-organ

Sistem Pernapasan
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Pncumonia penyakit ini merukan infeksi pada
bronkiolus  dan  alveolus. Penyebab  terjadinya

poewmnonia  antara Jain - Karena infeksi dan
virus, bakterd, jamur, dan  parasitc  lainnya.
Numun wmumnya  di  sebubkan  oleh bakien

Sueptococus pneumonia. Padaparu-paru penderita
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paru paru, Hal ini menycbabkan oksigen yang
diserap  oleh  darah menjadi kurang.  Gejala
dari penyakit pneumonia  yaitu demam, batuk
berdahak, tidak enak badan, sakit pada bagian
dada dunterhudung mengulurnikesulitun bernapus.

-
Gambar lllustrasi Pnemonia

(b)
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Tabel 4.4 Komentar atau Saran Ahli Validator

No Validator Media Komentar/saran

Penulisan nama ilmiah dimiringkan dan gambar

1 V1 )
disertakan ketengan.
Keterangan pada gambar menggunakan bahasa
2 V2 Indonesia dan pada materi ditambahkan serta di
evaluasi.
No Validator Materi Komentar/saran
Beberapa typo dalam produk, disertakan sumber pada
1 V1 gambar dan pada gambar baiknya di tambahkan
ukuran yang lebih besar.
9 V2 Menggunakan keterangan pada gambar, penulisan

diperbaiki dan materi ditambahkan lagi.

Saran validator bertujuan untuk perbaikan atau penyempurnaan media
pembelajaran Flipchart sehingga media layak digunakan. Saran dan komentar
para validator sudah dilakukan tindak lanjut pada perubahan Penulisan nama
ilmiah dimiringkan dan gambar disertakan ketengan, Keterangan pada gambar
menggunakan bahasa Indonesia dan pada materi ditambahkan serta di evaluasi.
Setelah direvisi media maka tahapan selanjutnya diimplementasikan kepada

peserta didik di SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten Simeulue.

2. Kelayakan Media Pembelajaran Flipchart
a. Hasil Uji Kelayakan Media
Sebelum dilakukanya uji coba media pembelajaran flipchart terlebih dahulu
dilakukan uji kelayakan oleh para ahli. Uji kelayakan media dilakukan oleh 2 ahli
validator yaitu 1 dosen prodi pendidikan biologi dan 1 dosen PTI di Universitas
Uin Ar-raniry Banda Aceh. Uji kelayakan ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi, kritik, dan saran dari para validator agar media pembelajaran flipchart

yang dikembangkan menjadi produk yang berkualitas, secara aspek materi,
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tampilan dan daya tarik sehingga media ini layak dipakai dalam proses
pembelajaran. Adapun hasil validasi uji kelayakan media dapat dilihat pada tabel
4.1

Tabel 4.1 Hasil Uji Kelayakan Ahli Media

Total Skor

- 0 :
No  Aspek penilaian V1 V2 Skor  Maks (%) Kategori
Format dan 37 34 71 80 88750 oo
tampilan Layak
2  Aspek bahasa 13 11 24 30 80 % Layak
Total aspek 50 45 95 110 86360 oanod
Layak

Berdasarkan Data yang diperoleh di atas menunjukan bahwa hasil dari uji
kelayakan media pembelajaran Flipchart sesuai dengan lembar uji kelayakan
mendapatkan hasil perolehan tertinggi yaitu 88,75 % pada aspek format dan
tampilan. Hasil yang paling rendah 80% pada aspek bahasa. Rata-rata yang
diperoleh dari keseluruhan aspek dengan kriteria kevalidan yaitu 86,36%
mendapat kategori sangat layak digunakan. Data perbandingan hasil uji kelayakan

ahli media berdasarkan setiap aspek dapat dilihat pada gambar 4.38
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Keterangan:
1: Format dan Tampilan
2 : Aspek Bahasa

~ D
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Hasil Uji Kelayakan Media

Gambar 4.8 Grafik Hasil Uji Kelayakan Ahli Media
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Berdasarkan grafik diatas ada tiga aspek tersebut masing-masing memiliki
indikator dalam penilaian. Aspek format dan tampilan terdiri dari: desain media,
kesesuaian tampilan, kesesuaian teks dan warna. Kemudahan kesesuaian
penyajian, kejelasan konsep dan kesesuaian indikator. Sehingga berdasarkan hasil
penilaian media bahwa aspek format dan tampilan mendapatkan persentase
88,75% dengan kriteria sangat layak. Aspek bahasa terdiri dari menggunakan
EYD, keefektifan kalimat, kelengkapan bahasa dan kalimat. Sehingga berdasarkan
hasil persentase 80% dengan kriteria layak.

Adapun saran atau kritik dari ahli media yaitu penulisan nama ilmiah di
miringkan, dan pada gambar di lengkapi dengan keterangan gambar yang
menggunakan bahasa Indonesia. Sedangkan materi pada media ditambahkan dan
dan di evaluasi.

b. Uji Kelayakan Ahli Materi

Sebelum dilakukanya uji coba media pembelajaran flipchart pada bagian
materi terlebih dahulu dilakukan uji kelayakan oleh para ahli. Uji kelayakan
materi dilakukan oleh 2 ahli validator yaitu 1 dosen prodi pendidikan biologi dan
1 guru SMAN 1 Teupah Tengah. Uji kelayakan ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi, kritik, dan saran dari para validator agar media pembelajaran flipchart
yang dikembangkan menjadi produk yang berkualitas, secara aspek materi,
tampilan dan daya tarik sehingga materi ini layak dipakai dalam proses
pembelajaran. Adapun hasil uji kelayakan media pada bagian materi dapat dilihat

pada tabel 4.2
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Tabel 4.2 Data Hasil Uji Kelayakan Materi
Total  Skor

_ 0 :
No  Aspek penilaian V1 V2 Skor  Maks (%) Kategori
1 Kecakupan materi 8 10 18 20 90% Sangat

Layak

2  Teknik penyajian 15 16 31 40 77,5% Layak

3 pendgunaan 7 8 15 20 75%  Layak
ahasa

Hakikat 0 Sangat

4 konstektual 8 0 h 20 90% Layak

Total Aspek Keseluruhan 30 34 64 80 84% Layak

Berdasarkan Data yang diperoleh di atas menunjukan bahwa hasil uji
kelayakan materi pembelajaran flipchart sesuai dengan lembar uji kelayakan
mendapatkan hasil perolehan tertinggi yaitu 90% pada aspek kecakupan materi
dan pada aspek ini mendapatkan hasil sangat layak. Hasil paling rendah
mendapatkan perolehan nilai 75% pada aspek penggunaan Bahasa. Rata-rata yang
diperoleh dari keseluruhan aspek dengan kriteria kevalidan yaitu 84% mendapat

kategori layak digunakan. Data perbandingan dapat dilihat pada gambar 4.9
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Gambar 4.9 Grafik Hasil Uji Validasi Ahli Materi
Berdasarkan grafik diatas ada tiga aspek tersebut masing-masing memiliki

indikator dalam penilaian. Aspek kecakupan materi terdiri dari: kesesuaian materi
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dengan KD, indikator pembelajaran sesuai KD, gambar sesuai dengan materi dan
istilah yang digunakan media pembelajaran flipchart dalam materi sistem
pernapasan manusia. Sehingga hasil uji kelayakan ahli materi pada aspek

kecakupan materi mendapatkan hasil 90% dengan kriteria sangat layak.

Aspek materi merupakan aspek yang utama karena merupakan isi dari pesan
yang akan disampaikan terhadap peserta didik. Materi ini dapat diterima baik oleh
peserta didik apabila materi yang kompleks dibuat lebih akurat dan sederhana.
Sehingga kesesuaian aspek materi sangat penting untuk menghindari
kesalapahaman yang terjadi terhadap peserta didik, karena materi merupakan
bagian yang utama dari sebuah media pembelajaran.8! Aspek teknik penyajian
terdiri dari beberapa indikator sesuai dengan aspek teknik penyajian yaitu dan
pemilihan gambar sesuai, materi sesuai dengan kebenaran keilmuan mendapatkan

hasil kelayakan 77,5% dengan kriteria layak.

Aspek penngunaan bahasa yang terdiri dari Bahasa yang digunakan sesuai
EYD mendapatkan hasil 75% dengan kriteria layak. Sedangkan Aspek hakikat
konstektual terdiri dari kesesuaian materi dan mudah dipahami mendapatkan hasil

90% dengan kriteria sangat layak.

81 Nuryani, dkk., Strategi Belajar Mengajar Biologi,...n. 115.
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Tabel 4.3 Hasil Keseluruhan Validasi Oleh Ahli Media dan Materi

No Nilai Keseluruhan gﬁﬁl |\S/|I;?<rs (%) Kategori
1 Media 95 110 85,36 % Sangat Layak
2 Materi 84 100 84 % Layak
Total aspek 179 210 85,23 Sangat Layak

Berdasarkan Data yang diperoleh di atas menunjukan bahwa hasil uji
kelayakan media pembelajaran flipchart sesuai dengan lembar uji kelayakan
mendapatkan hasil persentase perolehan yaitu 85,36% pada nilai keseluruhan
materi hasil kelayakan persentase perolehan 84% mendapatkan kategori layak.
Rata-rata yang diperoleh dari keseluruhan nilai uji kelayakan media dan materi
dengan kategori kevalidan yaitu 85,23% mendapat kategori sangat layak
digunakan. Data perbandingan hasil uji kelayakan ahli media da materi

berdasarkan nilai keseluruhan dapat dilihat pada gambar 4.10
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Gambar 4.10 Grafik Hasil Nilai Keseluruhan Media dan Materi

Berdasarkan grafik di atas menunjukan bahwa hasil dari kelayakan media

pembelajaran flipchart sesuai dengan lembar uji kelayakan mendapatkan hasil
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persentase yaitu 85% pada nilai keseluruhan materi hasil kelayakan persentase
perolehan 84% mendapatkan kategori layak. Rata-rata yang diperoleh dari
keseluruhan nilai uji kelayakan media dan materi dengan kategori kevalidan yaitu
85,23% mendapat kategori sangat layak digunakan. Adapun beberapa saran atau
kritik yang diberikan oleh ahli materi yaitu keterangan gambar disertakan,

penulisan harus lebih sesuai dan materi ditambahkan agar lebih lengkap.

3. Hasil Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran Flipchart

Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran
flipchart berdasarkan tanggapan dan respon peserta didik kelas XI. Uji coba ini
dilakukan di sekolah SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten Simeulue dengan
jumlah responden sebanyak 20 peserta didik. Uji coba ini dilakukan secara
beratatap muka dikelas saat pembelajaran berlangsung menggunakan media
flipchart tersebut.

Penilaian ini dilakukan dengan cara membagi lembar angket respon yang
berisikan beberapa pernyataan mengenai kelayakan media yang telah dibuat.
Adapun aspek respon yang digunakan meliputi 3 aspek yaitu motivasi belajar,
efektifitas media, bahasa dan komunikasi terhadap objek atau respon yang
berhubungan dengan tindakan atau perbuatan.? Adapun hasil respon siswa

mengenai media pembelajaran flipchart dapat dilihat pada tabel 4.4

82 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 39.
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Tabel 4.5 Hasil Respon Peserta Didik

. No - Total Skor o L
Indikator Pertanyaan Penilaian Skor Maks % Kriteria

SS S TS STS

Motivasi 3 2 18 0 0 222 240 920 OangA
Belajar Positif
Efektifitas 0 Sangat
Media 5 73 27 0 0 373 400 93% Positif
Bahasa  dan 2 23 17 0 0 143 160 89y  oanga
Komunikasi Positif

Sangat
Jumlah Skor keseluruhan 138 62 0 0 738 800 92% Positif

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukan perolehan dari hasil uji coba
pada peserta didik, kemudian dimasukan kedalam skala 4. Berdasarkan hasil
analisis data dengan 3 indikator yang diisi oleh 20 peserta didik, dimana jumlah
yang memilih kategori “sangat setuju” memiliki jumlah frekuensinya 138.
Kategori “setuju” memiliki jumlah frekuensinya 62. Kategori “tidak setuju”
memiliki jumlah frekuensinya 0. Kategori “sangat tidak setuju” memiliki jumlah
frekuensi O dan setelah dikonversikan dengan skala 4 didapatkan hasil kategori
“Sangat Positif”.

Berdasarkan hasil tersebut pada aspek efektifitas media mendapatkan
perolehan tertinggi yaitu 93% dengan kategori sangat positif. Pada aspek Bahasa
dan komunikasi mendapat nilai terendah yaitu 89% dengan kategori sangat
positif. Rata-rata nilai yang diperoleh dari keseluruhan nilai hasil respon peserta
didik yaitu 92 dengan kategori sangat positif. Sehingga keseluruhan media
pembelajaran flipchart tidak perlu direvisi kembali. Data perbandingan hasil uji

kelayakan respon siswa dari setiap aspek dapat dilihat pada gambar 4.11
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Gambar 4.11 Grafik Hasil uji Kelayakan Respon Siswa

Tahap selanjutnya yaitu tahap evaluasi. Tahap ini adalah tahap terakhir dari
langkah pengembangan model ADDIE.® Tahap evaluasi juga dapat dilakukan
disetiap tahap pengembangan, dan evaluasi keseluruhan dapat dilakukan pada
akhir kegiatan pengembangan. Tahap evaluasi ini dilakukan untuk memberi
umpan balik kepada pengguna produk, sehingga revisi dibuat sesuai dengan hasil
evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh produk tersebut. Tahap
ini dilakukan evaluasi terhadap hasil penilaian kelayakan media oleh ahli media
dan ahli materi. Evaluasi terhadap media juga dapat dilakukan dengan melihat

respon peserta didik tehadap media yang telah dikembangkan.

B. Pembahasan

1. Tahapan Pengembangan Media Pembelajaran Flipchart pada Materi
Sistem Pernapasan Manusia

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa

pengembangan media pembelajaran flipchart dilakukan dengan menggunakan

8 Agus Purnomo, “Pengembangan Pembelajaran Blended Learning”, Jurnal Teori dan
Praktis Pembelajaran IPS, Vol. 1, No. 1, (2016), h. 72.
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model ADDIE. Model ini terdiri dari lima langkah yang meliputi tahapan Analisis
(Analyze), Perancangan (Design), pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).®* Lima tahapan model ini bertujuan
untuk menghasilkan produk media pembelajaran Flipchart pada materi sistem
pernapasan manusia. Sehingga, memudahkan dan  membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran biologi tentang materi sistem pernapasan
manusia di kelas XI SMA semester genap sesuai dengan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan. Adapun tahapan model ADDIE sebagai berikut:®

Tahap 1 yaitu analisis merupakan suatu proses awal perencanaan sebelum
melakukan pengembangan. Tahap analisis ini dilakukan untuk memperoleh
informasi yang berkaitan dengan media pembelajaran yang sesuai dengan apa
yang diperlukan oleh peserta didik.2® Pada tahap ini peneliti mendapatkan
informasi dari sekolah melalui observasi dan wawancara langsung dengan guru
biologi di SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten Simeulue mengenai media
pembelajaran bahwa media pembelajaran yang digunakan pada saat proses belajar
mengajar yang dilakukan belum menggunakan bantuan media pendukung dalam
proses belajar dan hanya menggunakan buku teks dan metode ceramah. Terutama

pada saat membahas materi sistem pernapasan manusia. Sehingga adanya media

8 Made Yudi Premana, dkk. Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis Masalah
Pada Mata Pelajaran Produksi Gambar 2D untuk Bidang Keahlian Multimedia Di Sekolah
Menengah Kejuruan, “e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 3,
No. 3, (2013).

8 Agus Purnomo, Pengembangan Pembelajaran Blended Learning, Jurnal Teori dan
Praktis Pembelajaran IPS, Vol. 1, No. 1, (2016), h. 72.

8 Galang Prihadi Mahardhika, Digital Game Based Learning Dengan Model ADDIE
Untuk Pembelajaran Doa Sehari-Hari, “Jurnal Teknoin”, Vol. 22, No. 2, (2015), h. 3.
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pendukung sangat membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran dan
peserta didik dan membuat peserta didik lebih bersemangat, tidak bosan dan aktif.
Dengan adanya penggunaan media pembelajaran yang dirancang semenarik
mungkin.

Tahap 2 yaitu perancangan (Design) adalah tahapan pembuatan desain
media yang akan dikembangkan.®” Pada tahap ini peneliti merancang desain awal
media dengan membuat ukuran kertas, menetukan warna/backgraound yang
menarik, menentukan alur pembelajaran serta merancangkan isi dalam penyajian
materi. Rancangan yang dibuat harus dikonsultasi kepada dosen pembimbing.
Revisi dilakukan jika desain tersebut belum sesuai. Pada tahap perancangan ini
diperlukan aplikasi untuk mengembangkan media pembelajaran flipchart yaitu
aplikasi Photoshop CC (Creative Cloud). Aplikasi ini merupakan aplikasi yang
membantu mendesain media, mulai dari pewarnaan, jenis huruf dan ukuran kertas
sesuai kebutuhan, penyajian materi dan tata letak gambar pada media
pembelajaran flipchart.

Tahap 3 pengembangan merupakan proses pembuatan media pembelajaran
yang sudah di desain. Pada tahap ini peneliti akan mulai membuat media, seperti
mengumpulkan bahan, penetapan materi sesuai dengan KD, membuat atau
mengembangkan materi dan gambar yang akan dimasukan ke dalam lembar yang

sudah didesain kedalam media flipchart.8 Lembaran pertama berisikan kata

87 Khairul bariyah, Skripsi pengembangan Handout Materi Hidrokarbon dengan Model
ADDIE pada SMAN 1 Indrapuri Kelas X Semester 2 Aceh Besar, (2016), h. 28-29.

8 Arif Miawan, Pengembangan Buku Ajar Sejarah Berbasis Situs sejarah Bima,” Jurnal
Ilmu Sosial dan Pendidikan”, Vol. 2, No. 3, (2018), h. 103.
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pengantar, tujuan, peta konsep, KD, indikator, isi materi, dan evaluasi. Setelah
selesai pembuatan desain media selanjutnya akan di cetak dan dibundel satu
persatu seperti bentuk kalender duduk dengan ukuran sesuai kebutuhan.

Tahap 4 penerapan yaitu tahap dimana produk siap untuk digunakan. Pada
tahap ini peneliti akan menerapkan media pembelajaran yang telah dikembangkan
dikelas yang di pilih khususnya XI MIA. Peneliti memperlihatkan media
pembelajaran flipchart dan menjelaskan media pembelajaran flipchart tersebut
kepada peserta didik serta menjelaskan materi yang terdapat pada media
pembelajaran flipchart. Setelah selesai menjelaskan kemudian peneliti
membagikan angket/respon kepada peserta didik yang berupa pernyataan terhadap
media pembelajaran flipchart.

Tahap 5 evaluation atau penilaian merupakan tahap terakhir pada
pengembangan media pembelajaran flipchart. Pada tahap ini peneliti melakukan
penilaian hasil respon peserta didik terkait pernyataan-pernyataan pada angket
yang telah di bagikan sebelumnya. Setelah melalui tahap penilaian yang peneliti
lakukan memperoleh hasil yaitu media pembelajaran flipchart layak digunakan.

2. Hasil Uji Kelayakan Media Pembelajaran Flipchart

Uji Kelayakan adalah penentuan suatu produk dan juga uji layak untuk
dikembangkan dan direalisasikan.®® Berdasarkan tahap uji kelayakan media
pembelajaran flipchart pada materi sistem pernapasan manusia dilakukan dengan
tujuan untuk menilai media pembelajaran yang telah disusun sehingga media

pembelajaran flipchart yang dapat digunakan dengan baik dan layak.

8 Serian Wijatno, Pengantar Entrepreneurship, (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 88.
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Media pembelajaran flipchart diuji kelayakannya oleh tim validator ahli
materi dan ahli media yang merupakan dosen Program Studi Pendidikan Biologi,
dosen Program Studi Pendidikan Teknologi Informatika, dan Guru Biologi di
SMAN 1 Teupah Tengah. Uji kelayakan pada media pembelajaran berbasis
flipchart tentang materi sistem pernapasan manusia oleh tim validator ahli media
memperoleh hasil 86,36%, dengan kategori tidak banyak perbaikan. Sementara,
uji kelayakan media berbasis flipchart oleh tim validator ahli materi memperoleh
hasil 84% dengan kategori media bisa digunakan dengan tidak banyak perbaikan.
Adapun total rata-rata yang diperoleh dari keseluruhan nilai validasi media dan
materi, yaitu 85,23% mendapat Kkategori sangat layak serta bisa
diimplementasikan pada saat proses pembelajaran di kelas.

Flipchart adalah tempat informasi maupun materi yang akan disalurkan
pada kegiatan belajar peserta didik.*® Materi sistem pernapasan manusia yang
dinilai oleh tim validator ahli media terdapat beberapa item penilaian yang belum
mendapatkan nilai maksimum. Hal tersebut disebabkan karena media
pembelajaran ini perlu adanya perbaikan sedikit, agar bisa dipakai untuk media
pembelajaran bagi peserta didik di kelas. Sama halnya dengan media
pembelajaran yang dinilai oleh validator ahli materi masih belum mendapatkan
nilai maksimum pada beberapa item penilaian, maka dari itu peneliti hendaknya
melakukan perbaikan terhadap media pembelajaran berbasis flipschart supaya

layak dipakai untuk media saat proses kegiatan belajar dikelas.

% Rudi Susilana dan Riyana, “Media Pembelajaran, Hakikat, Pengembangan,
Pemanfaatan dan Penilaian”, (Bandung: CV Wacana Prima, 2009), h. 7
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Tabel 4.1 menjelaskan bahwa hasil dari uji kelayakan yang telah
dilaksanakan oleh tim validator ahli media terkait keunggulan dari aspek
tampilan, dan format mendapatkan total rata-rata 86% dengan kategori “Sangat
Layak™, sementara itu validator ahli materi mendapatkan nilai 84% dengan
kategori “Layak”. Kemudian, dari hasil uji kelayakan beserta beberapa komentar
dan saran perlu adanya perbaikan media pembelajaran sama halnya dengan tabel
4.2, yang mana hasil uji kelayakan yang dinilai oleh tim validator dapat diambil
kesimpulan, media pembelajaran berbasis flipchart dapat diterima sehingga layak
dipakai untuk pembelajaran.

3. Respon Peserta Didik terhadap Media Pembelajaran Flipchart

Respon peserta didik telah dilaksanakan pada keempat model ADDIE, yakni
tahap penerapan (implementasi). Tahap implementasi adalah tahap penerapan
pada media berbasis flipchart yang telah siap dikembangkan sesudah itu
diterapkan kepada peserta didik dalam keadaan real.* Penerapan merupakan
kemampuan menggunakan materi yang telah di pelajari kedalam situasi kongkret
dan menggunakan implementasi sebagai penilaian.®?

Berdasarkan lembar respon peserta didik bahwa media pembelajaran
berbasis flipchart tentang materi sistem pernapasan pada manusia tergolong

kedalam kriteria “sangat positif ” sama halnya dengan hasil pada tabel 4.4

91 Muhammad Shohibul Thsan, dkk, “Pengembangan E-Learning Pada Pembelajaran
Kimia Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”. Jurnal J. Pijar MIPA,
Vol. 14, No. 2, (2019), h. 84-87.

%2 Ari Suharjanto, dkk, “Penerapan Media Dengan Penggunaan Sofware Prezi Dalam
Upaya Meningkatkan Minat Belajar Mata Diklat Komunikasi”. Jurnal Communication Couese,
Vol. 5, No. 7, (2016), h. 17.
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bahwasanya media pembelajaran yang telah dikembangkan memperoleh respon
positif oleh peserta didik.

Media pembelajaran yang telah dikembangkan secara keseluruhan membuat
peserta didik tertarik, karena dilengkapi dengan warna background, gambar yang
jelas, maka dapat menarik perhatian peserta didik serta bisa mendorong kegiatan
pembelajaran, dan juga peserta didik mampu belajar sendiri, sebab media flipchart
ini bisa dipakai hingga kapan saja dan dimana saja.

Penggunaan dari media pembelajaran flipchart, sangat gampang untuk
dilakukan caranya hanya dengan membalikkan setiap lembaran kertas flipchart
yang berurutan terhadap pesan untuk dijelaskan kepada peserta didik. Oleh sebab
itu pendidik dapat menghemat waktu dalam proses pembelajaran serta pendidik
mampu menyampaikan dan menampilkan informasi tentang materi yang
dijelaskan kepada peserta didik dengan cara memperlihatkan media pembelajaran
flipchart. Adapun hasil respon peserta didik terkait media pembelajaran flipchart
yang diperoleh, yaitu sangat setuju dengan presentase 92% tergolong ke dalam
kategori “Sangat Positif” sehingga bisa dipakai tanpa adanya perbaikan.

Tahap terakhir yaitu tahapan evaluasi, tahap evaluasi merupakan tahap
terakhir dari model ADDIE yang dilakukan pada proses pengembangan yang
bertujuan untuk kebutuhan perbaikan dan juga bertujuan untuk menilai kelayakan

media yang dikembangkan pada tahap implementasi.®

% Cecep Kustandi, dan Daddy Darmawan, “Pengembangan Media Pemblejaran: Konsep
& Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik dan Masyarakat, (Jakarta: PT.
Kencana, 2019), h. 275.
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Evaluasi adalah proses menilai, mengukur, mengoreksi dan perbaikan pada
suatu kegiatan yang di selenggarakan dengan membandingkan proses rencana
dengan hasil yang dicapai.®

Berdasarkan penilaian terkait media pembelajaran flipchart yang sudah
dikembangkan, maka memperoleh hasil dari penilaian uji kelayakan media oleh
tim validator ahli media dan materi didapat persentase penilaian yaitu 86,36% dan
84%. Hasil uji kelayakan respon peserta didik terkait media pembelajaran
flipchart memperoleh nilai 92% dengan kriteria “sangat positif”. Oleh karena itu,
media pembelajaran flipchart tidak harus dilakukan perbaikan juga layak untuk

diterapkan di kelas.

% Rudi Susilana, “Media Pembelajaran, Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan dan
penilaian, (Bandung: CV WACANA PRIMA, 2009), h. 7.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengembangan Media Flipchart pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia di SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten
Simeulue”, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan media pembelajaran flipchart dilakukan  dengan
menggunakan model ADDIE. Model ini terdiri dari lima langkah yang
meliputi tahapan Analisis (Analyze), Perancangan (Design), pengembangan
(Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation).

2. Hasil dari uji kelayakan yang telah dilaksanakan oleh tim validator ahli
media terkait keunggulan dari aspek tampilan, dan format mendapatkan
total rata-rata 86% dengan kategori “Sangat Layak”, sementara itu validator
ahli materi mendapatkan nilai 84% dengan kategori “Layak”.

3. Hasil respon peserta didik terkait media pembelajaran berbasis flipchart
yang diperoleh, yaitu sangat setuju dengan presentase 92% tergolong ke
dalam Kkategori “Sangat Positif” sehingga bisa dipakai tanpa adanya

perbaikan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengembangan Media Flipchart pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia di SMAN 1 Teupah Tengah Kabupaten

Simeulue”, maka saran dari peneliti, yaitu:

77
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1. Bagi mahasiswa disarankan dapat memilih media pembelajaran yang lebih
bagus lagi dan lebih menarik untuk proses pembelajaran.

2. Bagi guru disarankan untuk dapat menggunakan media pembelajaran yang
dapat membuat peserta didik tertarik dengan materi yang diajarkan.

3. Bagi peserta didik diharapkan dengan adanya media pembelajaran dapat
meningkatkan keinginan serta motivasi belajar, dan juga menjadikan media
pembelajaran flipchart sebagai referensi atau sumber tambahan dalam

pembelajaran.
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Lampiran IV

TABEL HASIL VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN FLIPCHART
PADA MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA DI SMAN 1
TEUPAH TENGAH KABUPATEN SIMEULUE (AHLI MEDIA)

Aspek Bahasa *

Jawaban tidak dapat diedit

Lembar uji kelayakan
ahli media

Judul skripsi : Pengembangan media flipchart
pada materi sistem pernapasan manusia di
SMAN 1 Teupah tengah Kabupaten Simeulue.

Penyusun : Malahayati
Pembimbing : Eriawati,. M.Pd. & Nafisah
Hanim, S.Pd,. M.Pd

Instansi : Program studi pendidikan biologi,
fakultas tarbiyah dan keguruan Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Petunjuk pengisian
1. Pemberian jawaban pada lembar uji

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Petunjuk pengisian

1. Pemberian jawaban pada lembar uji
kelayakan dilakukan dengan cara memberikan
tanda chek () pada kolom skor penilaian yang
telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan pada kolom skor
penilaian memiliki skala penilaian sebagai
berikut:

sangat baik
baik

cukup baik
kurang baik
sangat tidak baik

“SNWAMO
LI T

3. Komentar dan saran di tulis pada tempat
vana telah di sediakan.

1 = sangat tidak baik
3. Komentar dan saran di tulis pada tempat

vang telah di sediakan.

* Waljib

Aspek Format dan Tampilan -

a. Desain media memberitakan kesan
positif sehingga mampu menarik minat

—J

cd =2

— =

—

Aspek Format dan Tampilan *

c. Kejelasan dan kelengkapan informasi
pada media dalam bahasa dan kalimat.

08000

Nama/ NIP validator ahli media *

Nurrisma, S.Pd., M.T. / 1330049701 (NIDN)

Komentar dan Saran *

Keterangan pda gambr gunakan bhsa indo, jgn
sekali ada b ing sekali pakai b indo, hrus
konsisten, krna ini modul dim bhsa indo maka
keteranganny semua pakai bhsa indo

Untk kedepannya dpt ditambahkan Igi materinya
berserta evaluasiny

& 4

Nama/ NIP validator ahli media *

Nurrisma, S.Pd., M.T. / 1330049701 (NIDN)

Komentar dan Saran *

Keterangan pda gambr gunakan bhsa indo, jgn
sekali ada b ing sekali pakai b indo, hrus
konsisten, krna ini modul dim bhsa indo maka
keteranganny semua pakai bhsa indo

Untk kedepannya dpt ditambahkan Igi materinya
berserta evaluasiny

08/09/22 11.05 dikirimkan
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Gambar: Peneliti memperkenalkan diri dengan siswa sebelum melakukan
penelitian
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Gambar: Peneliti membagikan angket respos peserta didik
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Gambar: Kondisi peserta didik menjawab respon yang dibagikan



